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Artinya: “Ya Tuhan kami jadikanlah kami orang yang berserah diri kepada-Mu,
dan anak cucu kami (juga) umat yang berserah diri kepada-Mu dan
tunjukkanlah kepada kami cara-cara melakukan (ibadah) haji kami, dan
terimalah taubat kami. Sungguh engkaulah Yang Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang (QS Al Bagarah:128)"

" Tim Pelaksana Fatashin Mushaf Al Quran, 356.
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ABSTRAK

Baidatul Hasanah, 2020: Pemanfaatan Media Visual 3 Dimensi Dalam Kegiatan Praktek
Manasik Haji Pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SVIPN 1
Jenggawah Jember.

Kata Kunci: MediaVisua 3 Dimensi, Manasik Haji
Media adalah suatu alat untuk menyampaikan pesan dari sang pembawa pesan

(Guru) kepada penerima pesan (Peserta Didik). Media selalu mengarah kepada sesuatu

yang dapat meneruskan pesan atau informasi dan merupakan segala bentuk atau sarana

yang digunakan untuk menyampaikan informasi. Sedangkan salah satu macam dari media
adalah media visual 3 dimensi. Media visual 3 dimensi adalah media yang melibatkan
indera penglihatan dan memiliki ukuran panjang, lebar, dan tinggi. Salah satu bentuk
pengamalan media visual 3 dimens ini melalui Pemanfaatan Media Visual 3 Dimensi

daam Kegiatan Praktek Manasik Haji pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di

SMPN 1 Jenggawah Jember.

Fokus penelitiannya adalah 1). Bagaimana proses pemanfaatan media visual 3
dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember?. 2). Mengapa SMPN 1 Jengggawah Jember memilih
media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam?. 3). Apa kelebihan dan kekurangan dari pemanfaatan media
visua 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik hagji pada mata pelgjaran Pendidikan
Agamalslam di SMPN 1 Jenggawah Jember?.

Tujuan penditiannya adalah: 1) Mendeskripsikan proses pemanfaatan media
visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik hgji pada mata pelgaran Pendidikan
Agama Isdam di SMPN 1 Jenggawah Jember. 2).Mendeskripsikan alasan SMPN 1
Jenggawah Jember memilih media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji
pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam. 3). Mendeskripsikan kelebihan dan
kekurangan dari pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji
pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendlitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non partisipan,
wawancara semi tersetruktur dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu analisis kualitatif model interaktif yang dikembangkan oleh Miles,
Huberman, dan Saldana tahun 2014 meliputi data condentation, data display, dan
verifikas atau kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulas sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini adalah: 1). Proses pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik haji pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1
Jenggawah Jember dilakukan dengan tiga tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
tindak lanjut atau evaluasi. 2) Alasan SMPN 1 Jenggawah Jember memilih media visual 3
dimensi dalam kegiatan praktek manasik hgji karena media tersebut merupakan media
yang paling tepat untuk materi tersebut sehingga media visual 3 dimensi dipilih dalam
kegiatan manasik haji. 3). Kelebihan dari media visual 3 dimensi adalah membantu siswa
dengan mudah dan cepat dalam memahami materi ibadah haji dan umroh dan
kekurangannya adalah memerlukan tempat yang luas dalam memanfaatkan media visual 3
dimens dalam kegiatan praktek manasik haji.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting bagi manusia, karena
melalui pendidikan manusia akan dapat mencapai apa yang ia impikan. Oleh
karenaitu pendidikan digunakan sebagai penentu urusan yang akan dilakukan.
Makna pendidikan adalah pembinaan, pelatihan, penggaran, dan usaha
mendidik manusia untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan.
Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan hidup. Banyak pendapat yang berlainan tentang pendidikan,
walaupun demikian pendidikan berjalan terus tanpa menunggu keseragaman
artit
Adapun tujuan pendidikan secara umum sudahlah kita ketahui yang
telah tercantum dalam pembukaan UUD 1945, yaitu mencerdaskan bangsa.
Sedangkan menurut UUPRI No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional Bab 1 Pasal 1 menjelasakan bahwa:?
”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara”

' Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: K harisma Putra Utama, 2015), 59.

? Sekretariat RI, UU. No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas & Peraturan Pemerintah Rl Tahun
2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Serta Wajib Belajar (Bandung: Citra Umbara,
2017), 2-3.



Al-Quran sendiri sangat mendorong manusia untuk belgar dan
menuntut ilmu. Bukti terkuat mengenai hal ini adalah bahwa ayat a-Quran

yang pertamakali diturunkan yaitu surat Al Alag ayat 1-5 yang berbunyi:

SNTEER T gl Je ¥ G sl 8y o2 U T3

Artinya: 1). Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2). Dia Telah menciptakan manusia dari segumpa darah, 3).
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4). Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam, 5). Dia mengaar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al Alag 1-5).°

yang isi kandungannya memberikan dorongan kepada manusia
untuk membaca dan belgjar. Ayat tersebut juga menekankan bahwa
dengan perantara kalamlah Allah mengajarkan manusia membaca dan
mengajarinya apa-apa yang tidak diketahuinya.

Tujuan umum pendidikan Islam adalah menjadikan manusia
sebagal abdi atau hamba Allah SWT. Yang dimaksud dengan
menghambakan diri adalah beribadah kepada Allah. Islam menghendaki
agar manusia itu di didik sehingga ia mampu merealisasikan tujuan
hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup
manusia itu menurut Al-Quran adalah beribadah kepada Allah SWT.
Sebagaimana firman-Nya Allah dalam Surat Adz Dzariyat ayat 56 yang

berbunyi:

* Tim Pelaksana Fatashin Mushaf Al Quran, Al Qur’an dan Terjemah untuk Wanita ( Bandung:
Jabal Roudhotul Jannah, 2010), 597.
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Artinya: "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku ” (Q. S. Adz-Dzariyat: 56). *
Pada Ayat lain Allah SWT berfirman adalah beribadah kepada Allah

SWT. Sebagaimana firman-Nya yang dalam surah Al Bagarah ayat 21 yang

berbunyi
e 7 ;‘i:,}{//,},: _ .{,d/sﬂi/f .{J}}ﬂ/, }}’,a} “"/:3{/
(2 0585 (S (S5 o (2l Sl o Al oS5 g | W W G

artinya: ”Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa ” (Q. S. Al-

Bagarah: 21).”

Pendidikan Agama Islan Merupakan mata pelgaran yang sangat
penting untuk digiarkan di sekolah umum ataupun di sekolah Islam, karena
untuk mengagjarkan Islam kepada generasi umat Islam maka di perlukan proses
pendidikan. Sebagal sebuah mata pelgaran Pendidikan Agama Islam wagjib
digarkan kepada peserta didik yang beragama Isam mulai tingkat dasar
sampal perguruan tinggi. Secara keseluruhan materi mata pelgaran PAI terdiri
dari empat cakupan yaitu, Al Quran dan Hadits, Aqgidah Akhlag, Figih dan
Sgjarah Kebudayaan Islam.

Kedudukan Pendidikan Agama Islam pada jenjang pendidikan mulai
dari SD/MI, SMP/IMTS, sampa SMA/MA adalah untuk mewujudkan siswa
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlakul karimah.

Kedudukan tersebut menjadi urgent lagi untuk jenjang pendidikan tingkat

SMP, dimana mereka berusia 13-15 Tahun yang disepakati para ahli ilmu jiwa

* Tim Pelaksana Fatashin Mushaf Al Quran, 523.
> Tim Pelaksana Fatashin Mushaf Al Quran, 4.



kelompok umur ini berada pada masa remaja, dengan situasi dan kondisi
sosial dan emosionalnya yang belum stabil.

Dalan mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Tingkat
SMP/IMTS terdapat materi atau tema Haji dan Umrah. Ibadah haji merupakan
rukun Islam yang ke lima setelah syahadat, sholat, zakat, dan puasa. |badah
haji merupakan kewagjiban setigp muslim yang mampu baik secara fisik
maupun materi dan keilmuan dengan cara berkunjung ke Baitullah. Dan
mel aksanakan beberapa kegiatan mengenal haji, seperti syarat haji, rukun haji,
sunnah haji dan lain sebagainya. Ibadah haji berbeda dengan ibadah lainnya
karena harus dikerjakan di tempat dan waktu yang tertentu.

Di SMPN 1 Jenggawah ketika sudah waktunya pembelajaran materi
Haji dan Umrah maka mereka semua mempraktekkannya atau dengan kata
lain mereka melakukan peragaan ibadah haji (manasik hgji). Guru PAI SMPN
1 Jenggawah menyadari bahwa Ibadah haji merupakan ibadah yang rumit dan
memerlukan pemahaman yang maksima untuk mempraktekannya. Oleh
karenaitu, ketika pembel gjaran tersebut diadakan praktek langsung agar siswa
lebih dengan cepat untuk bisa memahami dan mempraktekkan ibadah hgji

Ibadah haji merupakan ibadah yang memiliki banyak komponen dalam
pelaksanaanya seperti Ihram, mabit di Mina, wukuf di Arafah, mabit di
Muzdalifah, melontar jumroh agobah, tahalul awal, hadyu, thawaf ifadhah,
melempar 3 jumroh, nafar awal dan nafar tsani, thawaf wada’. Dan lain

sebagainya.® Oleh karena itu, materi haji dan umrah ini harus dipelgjari dan

® Abdul Hamid, Figh Ibadah (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 260.



difahami secara mendalam dan di praktekkan agar tercapai tujuan yang
maksimal.

Dalam proses praktek manasik hai di SMPN 1 Jenggawah guru
memaka media visual 3 dimensi. Media visua 3 dimensi merupakan media
yang memilki ukuran panjang, lebar, dan tinggi. Media visual 3 dimensi yang
dimaksud disini adalah Ka’bah, karena dengan media tersebut guru akan lebih
mudah untuk menyampaikan pesan-pesan kepada siswa sehingga siswa lebih
mudah untuk memahami materi hgji dan umrah tersebut.

Pemilihan media visual 3 dimensi di SMPN 1 Jenggawah ini dirasa
sangat pas karena pada dasarnya ketika praktek manasik haji media ka’bah
memang harus ada dalam lokasi praktek agar para peserta didik memahami
betul materi haji dan umroh sekaligus agar mereka merasakan seolah-olah
mereka berada dalam kota Makkah yang sebenarnya sehingga mereka dapat
mengikuti praktek manasik haji dengan khidmat.

Proses pembelgjaran akan berjalan dengan baik dan maksimal apabila
komponen dari pembelgjaran itu saling melengkapi satu sama lain seperti
pendidik, peserta didik, metode, media,dan lingkungan sekolah. Adapun
media disini sangat mempengaruhi terhadap pemahaman materi yang diterima
oleh siswa. Media dibagi menjadi 4 yaitu media visual, media audio, media
audiovisua dan media serbaneka.

Media pembelgaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pembelgjaran serta sarana komunikasi dalam

bentuk cetak maupun pandang dengan beserta perangkat kerasnya, dan sarana



fisikk untuk menyampaikan materi pembelgjaran. Media juga disebut sebagai
wahana penyalur informasi belgjar atau penyalur pesan dari sumber pesan
kepada penerima pesan, sumber pesan disini yang dimaksudkan adalah guru
sedangkan penerima pesan disini yang dimaksud adalah peserta didik. Jadi
media disini digunakan sebagai penjelas terhadap pesan yang ingin
disampaikan.’

Media pembelgjaran merupakan salah satu komponen terpenting dan
utama dalam proses pembelgaran. Bahan gar mempunya peran penting
dalam proses pembelgaran sebagai acuan yang digunakan oleh pendidik.
Sesual Standar Nasional Pendidikan Tinggi dalam Peraturan Pemeritah No 32
Tahun 2013 Pada Pasal 19 Ayat 1 menyebutkan dalam proses pembelgaran
harus dapat mendorong pesertadidik untuk belgjar.

Klasifikasi media disini salah satunya adalah Media serbaneka. Media
serbaneka merupakan suatu media yang disesuaikan dengan potensi di suatu
daerah, disekitar sekolah atau dilokasi lain yang dapat dimanfaatkan sebagai
media penggaran. Contoh media serbaneka adalah papan tulis, media 3
dimensi, redlita, dan sumber belgjar pada masyarakat.® Pada penelitian ini
peneliti menggunakan media serbaneka yang berupa media visual 3 dimens
yang lebih tepatnya adalah media yang berupa model ka’bah.

Pemilihan SMPN 1 Jenggawah dalam penelitian ini mengacu bahwa
SMPN 1 Jenggawah merupakan sekolah yang maju di kecamatan Jenggawah

dan banyak diminati oleh calon peserta didik lulusan SD/MI dan SMPN 1

’ Djamarah, Media Pendidikan (Jakarta: Jakarta Press, 2000), 193.
8 Darmojo, Media Pembelajaran dan Klasifikasi Media (Bandung: Grafindo , 2005), 18.



Jenggawah ini merupakan satu-satunya sekolah yang berani memanfaatkan
media visual 3 dimensi dalam praktek manasik haji yang dilakukan diluar
lingkungan sekolah yang |ebih tepatnya dilakukan di alun-alun Jenggawah.’
Dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas oleh penulis maka
dapat diambil judul “Pemanfaatan Media Visual 3 Dimensi Dalam Kegiatan
Praktek Manasik Haji Pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPN
1 Jenggawah Jember”
B. Fokus Pendlitian
Penelitian ini yang berfokus kepada judul “Pemanfaatan Media Visual

3 Dimens Dalam Kegiatan Praktek Manask Hagji Pada Mata Pelgaran

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember.”. Akan di fokuskan

lebih spesifik lagi kedalam beberapa sub, yaitu:

1. Bagaimana Pemanfaatan Media Visual 3 Dimensi dalam Kegiatan Praktek
Manasik Haji Pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1
Jenggawah Jember.?

2. Mengapa SMPN 1 Jenggawah Jember memilih media visual 3 dimens
dalam kegiatan praktek manasik hgi pada mata pelgaran Pendidikan
Agamalslam?

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari pemanfaatan Media Visual 3 Dimensi
dalam Kegiatan Praktek Manasik Haji pada Mata Pelgaran Pendidikan
Agamalslam di SMPN 1 Jenggawah Jember

C. Tujuan Pendlitian

® Sucipto, Wawancara, Jember, 1 Juli 2020.



Berdasarkan fokus penelitian diatas maka dapat di tarik kesimpulan
dalam beberapa tujuan dalam penelitian, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan Pemanfaatan Media Visual 3 Dimensi dalam
Kegiatan Praktek Manasik Haji Pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama
Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember.

2. Untuk mendeskripsikan alasan SMPN 1 Jenggawah Jember menggunakan
media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji pada mata
pelgjaran Pendidikan Agama Islam.

3. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan dari Pemanfaatan
MediaVisua 3 Dimens dalam Kegiatan Praktek Manasik Haji pada Mata
Pelgjaran Pendidikan Agama lslam di SMPN 1 Jenggawah Jember.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan
tentang bagaimana penggunaan media dalam pendidikan terutama
terhadap pendidikan formal, seperti halnya pemanfaatan media visua 3
dimensi dalam kegiatan praktek manasik hgi di SMPN 1 Jenggawah

Jember.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendliti
Penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan bagi
seorang pendliti terhadap bagaimana pemanfaatan media visua 3
dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji di SMPN 1 Jenggawah
Jember, untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan media
pembelgaran, serta alasan dalam pemilihan media pembelgaran
tersebut.
b. Bagi lembaga
Diharapkan dengan adanya penelitian ini peneliti mampu
memberikan sedikit pemikirannya untuk kemajuan dan pengembangan
dalam penggunaan media pembelgaran serta dapat berkontribusi
memberikan referensi atau acuan untuk meningkatkan kualitas dalam
pemanfaatan mediavisual 3 dimensi.
c. Bagi Prodi PAI
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
dokumentasi program studi PAI daam menerapkan media
pembelgaran pada pendidikan terutama penerapan media visua 3
dimensi dalam mata pelgaran Pendidikan Agama Islam ini terlebih
pada tema haji dan umroh.
d. Bagi IAIN Jember
Hasil penelitian ini dijadikan sebagai tambahan referensi

khususnya pada Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan mengenai
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Pemanfaatan Media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik
haji pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada
materi haji dan umroh.
e. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini semoga dapat menjadi penyemangat minat
pembaca dan pihak-pihak lain untuk mengadakan penelitian lebih
lanjut mengena pemanfaatan media visual 3 dimensi.
E. Definisi Istilah
1. Pemanfaatan mediavisua 3 Dimensi

Pemanfaatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
proses, cara, perbuatan memanfaatkan.'® Pemanfaatan merupakan turunan
kata dari manfaat yakni suatu penghadapan yang semata-mata
menunjukkan kegiatan menerima. Penghadapan tersebut pada umumnya
mengarah perolehan atau pemakaian yang hal-hal berguna baik
dipergunakan secara langsung maupun tidak langsung agar dapat
bermanfaat.

Media Pembelgaran adalah perantara atau pesan dari pengirim
kepada penerima pesan. Gearlach Dan Ely mengatakan bahwa media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat siswa atau peserta didik mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau skap dalam proses

pembel g aran.

' Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 711.
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Media visual 3 Dimensi adalah media Pembelgjaran yang memilki
ukuran panjang, lebar dan tinggi.** Contoh dari media visua 3 Dimensi
adalah model, boneka, dan lain sebagainya. Model adalah tiruan tiga
dimensional dari beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh,
terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu jarang atau terlalu ruwet untuk dibawa
ke dalam kelas dan dipelgjari siswa dalam wujud aslinya.

Jadi, media visual 3 dimensi yang dimaksud oleh pendliti dalam
penelitiannya ini adalah media visual tiga dimens yaitu berupa miniatur
Ka’bah yang digunakan dalam praktek manasik haji pada materi haji.

2. Kegiatan Praktek Manasik Haji

Manasik haji adalah peragaan pelaksanaan ibadah haji sesual
dengan rukun-rukunnya. Dalam kegiatan manasik hgji, calon jamaah hgji
akan dilatih tentang tata cara pelaksanaan ibadah haji yang akan
dilaksanakannya, misalnya rukun haji, persyaratan, wajib, sunah maupun
hal-hal yang tidak diperbolehkan dalam ibadah hgji. Selain itu, para calon
jamaah haji juga akan belgjar cara melakukan praktik Thawaf, Sa’i, Wukuf,
Melempar Jumrah, dan prosesi ibadah lainnya dengan kondisi yang dibuat

mirip dengan aslinya.

! Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2010), 120.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan isi skripsi perlu adanya
gambaran singkat yang telah dirumuskan di dalam sistematika pembahasan
yang terbagi menjadi lima bab, adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan. Bab ini membahas tentang konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah dan yang terakhir yaitu sistematika pembahasan.

Bab kedua, kajian kepustakaan. Bagian ini membahas tentang
penelitian terdahulu yang mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu
dengan penelitian yang diteliti saat ini. Dan pembahasan yang terakhir di bab
ini yaitu kgjian teori yang dijadikan perspektif dalam penelitian.

Bab ketiga, metode penelitian. Bab ini berintikan pendekatan dan
jenis penelitian yang dipilih, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab keempat, penygjian data dan analisis data. Bab ini memaparkan
dan mendeskripsikan gambaran objek penelitian, penyagjian dan analisis data,
dan pembahasan hasil temuan.

Bab kelima, penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan yang ditarik dari
keseluruhan pembahasan dan saran-saran yang dituangkan pada sumber hasil

penelitian, pembahasan, dan kesimpulan akhir penelitian
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KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Pada Bagian ini peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan diantaranya yaitu:

1. Casrinia, 2014. “Pemanfaatan Media Visual dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar Isam (SDI) Teladan
YPKUI Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur’*2 Skripsi Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Dalam penelitian ini terdapat persamaan
dan perbedaan dengan peneliti yang sekarang. Persamaannya adalah sama-
sama menggunakan media pembelgjaran. Sedangkan perbedaanya adalah
peneliti dalam memperoleh data tidak melibatkan kepala sekolah dan guru
dan peneliti yang sekarang melibatkan kepala sekolah dan guru. Dan hasil
penelitian skripsi ini adalah pemanfaatan media pembelgjaran visual cukup
bermanfaat dan efektif sehingga siswa SDI Teladan Y PKUI menjadi aktif.

2. Fga Wahyunuhari, 2013. “Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam
Pembelgjaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di Sekolah
Dasar Negeri Se-Kecamatan Tepus Kabupaten Gunung Kidul”*3. Skrips
Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam penelitian ini terdapat persamaan

dan perbedaan dengan penelitian yang sekarang. Persamaannya adalah

12 Casrinia, Pemanfaatan Media Visual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sisw
Sekolah Dasar Islam (SDI) Teladan YPKUI Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur (Skrips,
UIN Syarif Hidayatullah, 2014).

B Fgjar Wahyunuhiri, Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Tepus Kabupaten
Gunung Kidul (Skripsi, Universitas Negeri Y pgyakarta, 2013).
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dalam memperoleh data sama-sama melibatkan guru sebagai salah satu
subjek penelitiannya. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti terdahulu
lebih fokus kepada seberapa besar pemanfaatan media pembelgaran dan
peneliti yang sekarang lebih fokus kepada proses pemanfaatan media dan
mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan media pembel ajaran.

3. Waris, 2016. “Implementasi Media Pembelajaran berbasis information and
Comminication Technology Pada Mata Pelgaran PAI Di SMP
Muhammadiyah 1 Purwokerto”. Skripsi Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto..* Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaan
dengan peneliti yang sekarang. Persamaannya adalah sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatuif. Sedangkan perbedaannya adalah
peneliti terdahulu dalam memperoleh data tidak melibatkan kepala sekolah
dan peneliti yang sekarang dalam memperoleh data melibatkan kepala
sekolah. Hasil penélitian ini adalah implementasi dari media pembelgjaran
dengan cara memadukan antara penggunaan teknologi komputer atau
laptop atau notebook dengan komputer LAN yang terdapat di ruang kelas
ICT sebagai sumber mencari informasi.

4. Adityo Nur Cahya, 2018. “Efektivitas pemanfaatan media pembelajaran
berbasis multimedia dalam pembelajaran figih di Mts Negeri Semarang”.
Skripsi Institut Agama Islam Negeri Salatiga.®> Dalam skripsi ini terdapat

persamaan dan perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama menggunakan

¥ Waris, Implementasi Media Pembelajaran berbasis information and Comminication Technology
Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto (Skripsi, IAIN Purwokerto,
2016).

5 Aditya Nur Cahya, Efektivitas pemanfaatan media pembelajaran berbasis multimedia dalam

pembelajaran figih di Mts Negeri Semarang. (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2018)
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teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan perbedaannya adalah dalam subjek penelitian pendliti terdahulu
melibatkan guru mata pelgaran Figih dan peneliti yang sekarang dalam
subjek penelitian melibatkan guru mata pelgaran Pendidikan Agama
Isam. Dan hasil dari penelitian ini adalah pemanfaatan media
pembel gjaran berbasis multimedia dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
5. Lilin Astuti, 2016. “Pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V
di MI Diponegoro Karang Klesem Purwokerto Selatan Kabupaten
Banyumas”. Skripsi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.’® Dalam
penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan pendliti yang
sekarang. Persamaannya adalah dalam pemanfaatan media sama-sama
melalui 3 tahapan. Sedangkan perbedaannya peneliti terdahulu lebih fokus
kepada faktor pendukung dan penghambat media pembelgaran dan
peneliti yang sekarang lebih fokus kepada kelebihan dan kekurangan
media pembelgaran. Dan hasil dari penelitian ini adalah pemanfaatan
media pembelgjaran pada mata pelgaran IPA antara lain papan tulis,
media proyeksi, benda konkret, gambar, vidio, dan media buatan.
Guna mempermudah pemahaman tentang persamaan dan
perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti. Berikut peneliti

sgjikan dalam bentuk tabel.

8 | ilin Astuti, Pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V di MI Diponegoro Karang
Klesem Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas”. (Skripsi Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto, 2016)



Tabel 2.1

Perbedaan dan persamaan pendlitian
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| dentitas

Hasil Pendlitian

Kabupaten

No|  penditian Terdahulu Perbedaan | Persamaan
1 | Casrina Pemanfaatan Media | Penéliti Sama-sama
universitas Pembelgaran Visua | terdahulu: Menggunaka
Islam Negeri Cukup  Bermanfaat | dalam n media
Syarif dan efektif sehingga | memperoleh data | pembelgaran
Hidayatullah, siswa SDI Teladan | peneliti tidak
2014, dengan | YPKUI menjadi aktif. | melibatkan
judul kepala sekolah
“Pemanfaatan dan guru.
Media Visua
dalam Peneliti:
Pembelgjaran Daam
Pendidikan memperoleh data
Agamalslam melibatkan
Sisw Sekolah kepala sekolah
Dasar ISam dan guru.
(SDI) Teladan
Y PKUI
Kecamatan
Kramat Jati
Jakarta Timur
2 | Fgar Hasil penelitian dalam | Pendliti Dalam
Wahyunuhari, | pemanfaatan media Terdahulu: memperoleh
Universitas SD Se-kecamatan Lebih fokus | data  sama-
Negeri Gunung Kidul berada | kepada seberapa | sama
Y ogyakarta pada kategori “kurang | besar melibatkan
Tahun 2013, | sekali” (2 sekolah), pemanfaatan guru sebagai
dengan judul, | “Kurang” (2 sekolah), | media salah satu
“Pemanfaatan | “sedang” (5 Sekolah), | pembelagjaran subjek
Media “Baik” (12 Sekolah), | tersebut. penelitiannya
Pembelgjaran | "baik sekali” (Tidak
dalam ada). Peneliti:
Pembelgjaran Lebih fokus
Pendidikan kepada proses
Jasmani pemanfaatan
Olahraga dan media dan hasil
Kesehatan Di dari pemanfaan
Sekolah Dasar mediatersebut.
Negeri Se-
Kecamatan
Tepus
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Gunung

Kidul”.

Waris, Institut | Hasil penelitian yaitu | Pendliti Sama-sama
Agamalslam implementasi media | Terdahulu: menggunakan
Negeri pembelgjaran dengan | Dalam pendekatan
Purwokerto cara memadukan Memperoleh data | Kualitatif.
Tahun 2016 antara penggunaan tidak melibatkan

Dengan judul teknologi komputer Kepala Sekolah

“Implementasi | atau laptop atau

Media notebook dengan Peneliti:

Pembelgaran | jaringan komputer Dalam

berbasis LAN yang terdapat di | memperoleh data

information ruang kelas ICT melibatkan

and sebagal sumber kepala sekolah.

Comminication | mencari informasi

Technology P

adaMata

Pelgaran PAI

Di SMP

Muhammadiya

h 1 Purwokerto

Adityo Nur Hasi| dari penelitian Peneliti terdahulu | Sama-sama
Cahya, 2018. ini adalah ; dalam subjek | menggunakan
“Efektivitas pemanfaatan media penelitian teknik
pemanfaatan pembelgjaran berbasis | melibatkan guru | pengumpulan
media multimedia dapat mata  pelgaran | data
pembelgjaran meningkatkan hasi| Figih. wawancara,
berbasis belgar siswa. observas,
multimedia Peneliti : dalam | dan

dalam subjek penelitian | dokumentas
pembelgjaran melibatkan guru

figih di Mts mata  pelgaran

Negeri Pendidikan

Semarang”. Agamalslam

Skripsi Institut

Agamalslam

Negeri

Sdatiga.

Lilin Astuti, hasil penelitianini Peneliti Dalam

2016. adalah dalam terdahulu: pemanfaatan
“Pemanfaatan | pemanfaatan media lebih fokus | media

media dalam pada mata pelgjaran kepada faktor | pembelgaran
pembelgjaran IPA antaralain papan | pendukung dan | sama-sama
IPA kelasV di | tulis, mediaproyeksi, | penghambat terdapat 3
MI Diponegoro | benda konkret, media tahapan
Karang Klesem | gambar, vidio, dan pembelgaran.
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Purwokerto media buatan.
Selatan Pendliti :
Kabupaten Lebih fokus
Banyumas”. kepada kelebihan
Skripsi Institut dan kekurangan
Agamalslam media
Negeri pembel gjaran.
Purwokerto.

B. Kajian Teori

1. Media Visual 3 Dimens

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata Media berasal dari bahasa Latin, yaitu medius yang secara
harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Selain itu kata media
berasal dari bahasa latin yang merupakan jamak dari kata medium, dan
secara harfiah berarti perantara atau pengantar, yaitu perantara atau
pengantar sumber pesan dengan penerima pesan.*’

Terdapat beberapa definisi terkait media pendidikan atau media
pembelgjaran. Gagne (1970) menyatakan bahwa media pembelgaran
adalah sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsangnya untuk belgar. Sementara itu, Brigs (1970)
mendefinisikan media pembelgjaran adalah segala alat fisik yang dapat
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belgjar, seperti buku,
film, kaset, dan lain sebagainya.'®

Dalam perkembangan selanjutnya pemahaman tentang media

pembelgjaran mengalami perubahan. Media bukan hanya berupa alat

Y Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan,(Jakarta: K harisma Putra Utama, 2015), 243.
'8 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pendidikan Agama Islam (Bandung: CV Alfabeta, 2013),184.
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atau bahan sga, akan tetapi segala hal-ha lain yang memungkinkan
siswa dapat memperoleh pengetahuan. Hal ini sebagaimana dikatakan
Gerlach dan Ely yang menyatakan a medium, conceived is any person,
material or event that estadlishes candition which enable the learner to
acquire knowledge, skill, and attitude. Menurut Gerlach secara umum
media itu meliputi orang, bahan, peraatan, atau kegiatan yang
menciptakan kondiss yang memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.™

Dalam pengertian yang dikatakan Gerlach tersebut, media
bukan hanya alat perantara seperti televisi, radio, slide, bahan cetakan,
akan tetapi meliputi orang atau manusia sebagai sumber belgjar atau
juga berupa kegiatan semacam diskusi, seminar, karya wisata, smulas,
dan lain sebagainya yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan
dan wawasan, mengubah skap siswa, atau untuk menambah
keterampilan.

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan diatas, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa pengertian media pembelgaran adalah
alat, bahan atau perantara antara sumber pesan kepada penerima pesan
yang sengaja dibuat atau dirangkai untuk merangsang siswa dalam

memperoleh pengetahuan atau wawasan dalam proses pembel gjaran.

¥ Heri Gunawan, 185.
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b. Fungsi media Pembelajaran
Dalam proses pembelgaran, media memiliki fungs sebagai
pembawa informasi dari sumber (Guru) menuju penerima (Siswa).
Fungss media dapat diketahui berdasarkan kelebihan media dan
hambatan yang mungkin timbul dalam proses pembelgaran. Tiga
kelebihan kemampuan media (Gerlach dan Ely) adalah sebaga
berikut: %
1) Kemampuan fiksatif
Kemampuann fiksatif artinya dapat  menangkap,
menyimpan, dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian.
Dengan kemampuan ini objek atau kejadian dapat digambar,
dipotret, direkam, difilmkan kemudian disimpan, dan pada saat
diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian
asinya.
2) Kemampuan manipulatif
Kemampuan manipulatif artinya media dapat menampilkan
kembali objek atau kegadian dengan berbagai perubahan
(Manipulasi) sesuai keperluan, misalnya ukuran, kecepatan,

warnanya berubah, serta dapat pula diulang-ulang kejadiannya.

% Hamdani, Srategi Belajar Mengajar (Bandung:CV Pustaka Setia, 2011), 245.
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3) Kemampuan distributif
Kemampuan distributif artinya media mampu menjangkau
audien yang besar jumlahnya dalam satu kali penygjian secara
serempak, misalnya siaran tv atau radio.

Pengembangan media pembelgjaran hendaknya di upayakan
untuk memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang dimilki media tersebut
dan berusaha menghindari hambatan-hambatan yang mungkin muncul
dalam proses pembel gjaran.

Secara umum media pembelgaran memilki beberapa fungsi,
diantaranya adalah sebagai berikut:*

1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa
lampau. Dengan perantaraan gambar, potret, slide, film, vidio atau
media yang lain. Siswa dapat memperoleh gambaran yang nyata
tentang benda atau peristiwa sejarah.

2) Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi, baik
karena jaraknya jauh, berbahaya, atau terlarang. Misalmya, vidio
tentang kehidupan harimau di hutan, keadaan dan kesibukan di
pusat reaktor nuklir, dan sebagainya.

3) Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal yang
sukar diamati secara langsung karena ukurannya terlalu besar atau
terlalu kecil. Misalnya dengan perantaraan potret, siswa dapat

memperoleh gambaran yang jel as tentang bendungan dan kompleks

2L Hamdani, 246-248.
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5)
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7)

8)

9)
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pembangkit listrik, dengan dlide dan film siswa memperoleh
gambaran tentang bakteri, amuba, dan lain sebagainya.

Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara
langsung. Misalnya rekaman suara denyut jantung dan lain
sebagainya.

Mengamati dengan teliti binatang-binatang yang sukar diamati
secara langsung karena sukar ditangkap. Dengan bantuan gambar,
potret, dide, film, atau vidio siswa dapat mengamati berbagai
macam serangga, burung hantu, kelelawar, dan lain sebagainya.
Mengamat peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya
didekati. Dengan dlide, film, atau vidio siswa dapat mengamati
pelangi, gunung meletus, pertempuran, dan lain sebagainya.
Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak atau sukar
diawetkan. Dengan menggunakan model atau benda tiruan siswa
dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang organ-organ tubuh
manusia, seperti jantung, paru-paru, aat pencernaan, dan
sebagainya.

Dengan mudah membandingkan sesuatu. Dengan bantuan gambar,
model, atau foto, siswa dapat dengan mudah membandingkan dua
benda yang berbeda, seperti sifat, ukuran, warna, dan sebagainya.
Dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara
lambat. Dengan vidio, proses perkembangan katak dari telur

sampai menjadi katak, dapat diamati hanya dalam waktu beberapa
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menit. Bunga dari kuncup sampai mekar yang berlangsung
beberapa hari, dengan bantuan film dapat diamati hanya dalam
beberapa detik.

Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung
secara cepat. Dengan bantuan film atau vidio, siswa dapat
mengamati dengan jelas gaya lompat tinggi, teknik loncat indah,
yang disgjikan secaralambat atau pada saat tertentu dihentikan.
Mengamati gerakan-gerakan mesin atau alat yang sukar diamati
secara langsung. Dengan film atau vidio, siswa dengan mudah
mengamati jalannya mesin 4 tak, 2 tak, dan lain sebagainya.
Melihat bagian-bagian yang tersembunyi suatu alat. Dengan
diagram, bagan, model, siswa dapat mengamati bagian mesin yang
sukar diamati secaralangsung.

Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang
atau lama. Setelah siswa melihat proses penggilingan tebu di pabrik
gula, mereka dapat mengamati secara ringkas proses penggilingan
tebu yang disgjikan menggunakan film atau vidio. (Memantapkan
hasil pengamatan).

Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengaméti
suatu objek secara serempak. Dengan siaran radio atau televisi.
Ratusan bahkan ribuan siswa dapat mengikuti kuliah yang disgjikan

seorang harasumber dalam waktu yang sama.
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15) Dapat belgjar sesua dengan kemampuan, minat, dan temponya
masing-masing. Dengan modul atau dengan pengagaran
berprogama, siswa dapat belgar dengan sesuai dengan
kemampuan, kesempatan, dan kecepatan masing-masing.

c. JenisMedia Pembelajaran
Secara umum yang dapat digunakan dalam pembelgaran

terbagi dalam tiga bagian, yakni media visual, audio, dan audiovisual .

1) MediaVisua

Menurut Rudi S. Dkk mediavisual adalah media yang hanya

dapat dilihat dengan menggunakan indera penglihatan. Jenis media
inilah yang sering digunakan oleh guru-guru untuk membantu
menyampaikan isi atau materi pelagaran.

Media visua ini terdiri atas media yang tidak dapat
diproyeksikan (non-projected visuals) dan media yang dapat
diproyeksikan (projected visual). Media yang dapat diproyeksikan
ini bisa berupa gambar diam (still pictures) atau bergerak (motion
pictures).

2) MediaAudio

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam
bentuk auditif (hanya dapat di dengar) yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan para siswa untuk

mempelgari bahan gjar. Program kaset suara dan program radio

%2 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: CV Alfabeta,
2013), 187-188.
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adalah bentuk media audio. Penggunaan media audio dalam

pembelgaran pada umumnya untuk menyampaikan materi

pelajaran tentang mendengarkan.?

Penggunaan media audio dalam kegiatan pembelgjaran pada
umumnya untuk melatih keterampilan yang berhubungan dengan
keterampilan mendengarkan. Dan sifatnya yang auditif, media ini
memiliki kelemahan yang harus diatasi dengan cara memanfaatkan
media lainnya. Terdapat beberapa pertimbangan apabila akan
menggunakan media audio ini, diantaranya adalah:**

a) Media ini hanya akan mampu melayani mereka yang sudah
mempunyai kemampuan dalam berpikir abstrak.

b) Media ini memerlukan pemusatan perhatian yang lebih tinggi
dibanding media lainnya, oleh karena itu, dibutuhkan teknik-
teknik tertentu dalam belajar melalui mediaini.

c) Karena sifatnya yang auditif, jika ingin memperoleh hasil
belgjar yang bak diperlukan juga pengaaman-pengalaman
secara visual, sedangkan kontrol belgjar bisa dilakukan melalui
penguasaan perbendaharaan kata-kata, bahasa, dan susunan
kalimat.

3) Media Audiovisual
Sesuai dengan namanya, media ini merupakan kombinasi

audio dan visual atau biasa disebut dengam media pandang-dengar.

% Hamdani. Srategi Belajar Mengajar, 248.
# Heri Gunawan, Kurikulum dan Pendidikan Agama Islam, 187-188.
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Sudah pasti apabila menggunakan media ini akan semakin lengkap
dan optima penygjian bahan gar kepada para siswa. Selain itu,
mediaini dalam batas-batas tertentu dapat juga menggantikan peran
dan tugas guru.

Dengan menggunakan media ini, guru tidak selalu berperan
sebagal penyaji materi tetapi karena penyajian materi bisa diganti
oleh media, maka peran guru bisa beralih menjadi fasilitator belgar,
yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk belgjar, contoh
media audiovisua diantaranya program vidio/televisi pendidikan,
vidio/televis instruksional, dan program slide suara.

4) Media Serbaneka atau Multimedia

Media serbaneka merupakan suatu media yang di sesuaikan
dengan potensi di suatu daerah, di sekitar sekolah atau di lokasi lain
atau di masyarakat yang dapat dimanfaatkan sebaga media
penggaran. Contoh media serbaneka diantaranya adalah papan
tulis, media tiga dimens, redlita, dan sumber belgar pada
masyarakat.

d. Peran Media Pembelajaran
Apabila dicermati, banyak guru yang menganggap bahwa
media hanya sebatas aat bantu yang bisa diabaikan, manakala media
tersebut tidak ada. Padahal apabila diperhatikan media akan memberi

kontribusi atau sumbangan yang sangat besar bagi tercapainya tujuan
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pembelgjaran yang diharapkan. Beberapa peran media adalah sebagai

berikut:®

1) Penggunaan media pembelgaran bukan merupakan fungsi
tambahan, tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu
untuk mewujudkan situasi belgjar mengajar yang lebih efektif.

2) Media pembelgaran merupakan bagian integral dari keseluruhan
proses pembelgaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media
pembelgaran sebagai salah satu komponen lainnya dalam rangka
menciptakan situasi belgjar yang diharapkan.

3) Media pembelgjaran dalam penggunaannya harus relevan dengan
tujuan dan isi pembelgjaran. Fungsi ini mengandung makna bahwa
penggunaan media dalam pembelgaran harus selalu melihat pada
tujuan dan bahan gjar.

4) Media pembelgjaran bukan berfungsi sebagai hiburan sehingga
tidak diperkenankan menggunakannya hanya untuk permainan atau
memancing perhatian siswa.

5) Media pembelgaran berfungst mempercepat proses belgjar. Fungsi
ini mengandung arti bahwa dengan media pembelgaran siswa
dapat menangkap tujuan dan bahan gar lebih mudah dan lebih
cepat.

6) Media pembelgaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas

proses belgar menggar. Pada umumnya, hasil belgar siswa

% Hamdani, Belajar Strategi Mengajar, 249-250.
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dengan menggunakan media pembelgaran akan tahan lama
mengendap sehingga kualitas pembelgjaran memilki nilai tinggi.

7) Media pembelgjaran meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk
berpikir. Oleh karena itu, dapat mengurangi terjadinya penyakit
verbalisme.

L andasan penggunaan media pembelajaran

Ada beberapa tinjauan tentang landasan dalam penggunaan
media dalam pembelgjaran. Antara lain landasan filosofis, psikologis,
teknologis, dan empiris. Akan tetapi dalam pembahasan kali ini
peneliti hanya akan memaparkan 2 landasan dalam penggunaan media
pembelgjaran, yaitu landasdan filosofis dan landasan psikologis.

1) Landasan Filosofis

Ada suatu pandangan bahwa dengan  digunakannya
berbagai jenis media hasil teknologi baru di dalam kelas., proses
pembelgaran menjadi kurang manusiawi. Dengan kata lain,
peneragpan teknologi dalam pembelgaran akan menyebabkan
dehumanisasi. benarkah pendapat tersebut? Bukankah dengan
adanya media pembelgjaran justru siswa dapat mempunyai banyak
pilihan untuk menggunakan media yang lebih sesuai dengan
karakteristik pribadinya? Dengan kata lain, siswa dihargai harkat
kemanusiaannya, diberi kebebasan untuk menentukan pilihan,

baik cara maupun alat belgjar sesuai dengan kemampuannya.
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Dengan demikian, penerapan teknologi tidak  berarti
dehumanisasi.”®

Sebenarnya perbedaan pendapat tersebut tidak perlu
muncul, apabila melihat pandangan guru terhadap siswa dalam
proses pembelgaran. Jika guru menganggap siswa sebagai anak
manusia yang memiliki kepribadian, harga diri, motivasi, dan
memilki kemampuan pribadi yang berbeda dengan yang lain, guru
akan menggunakan media hasil teknologi baru. Menggunakan atau
tidak menggunakan media, proses pembelgaran yang dilakukan
akan tetap menggunakan pendekatan humanis.

2) Landasan Psikologis

Kagian psikologis menyatakan bahwa anak akan lebih
mudah mempelgari hal yang konkret daripada yang abstrak.
Berkaitan dengan kontinum konkret-abstrak dan kaitannya dengan
penggunaan media pembel gjaran, ada beberapa pendapat:

Pertama, Jerome Bruner, mengemukakan bahwa dalam
proses pembelgjaran guru hendaknya menggunakan urutan dari
belgjar dengan gambaran atau film, kemudian ke belgar dengan
simbol, yaitu menggunakan kata-kata. Menurut Bruner hal ini juga
berlaku tidak hanya untuk anak tetapi juga untuk orang dewasa.

Kedua, Charles F, Haban, mengemukakan bahwa nilai

media terletak pada tingkat realistiknya dalam proses penanaman

% Hamdani, 255-256.



30

konsep. la membuat jenjang berbagai jenis media, mulai yang
paling nyata ke yang paling abstrak.

Ketiga, Edgar Dale, membuat jenjang kongkret-abstrak
dengan dimulai dari siswa yang berpartisipas dalam pengalaman
nyata, menuju siswa sebagai pengamat kegadian nyata, di
lanjutkan ke siswa sebagai pengamat terhadap kejadian yang di
sgjikan dengan media, dan terakhir siswa sebagai pengamat
kejadian yang disajikan.?’

f. Pengertian Media Visual 3 Dimensi

Kata Media berasal dari bahasa Latin yakni medius yang secara
harifiah yang berarti “Tengah atau perantara”. Visual menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pengungkapan suatu gagasan
atau perasaan dengan menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan
angka), peta, grafik, dan sebagainya. Sedangkan tiga dimensi yang
juga disebut sebagai ruang adalah bentuk dari benda yang memiliki
ukuran panjang, lebar dan tinggi. Istilah ini biasanya digunakan dalam
bidang seni dan animasi.?®

Mediavisua adalah media yang melibatkan indera penglihatan.
Sedangkan media tiga dimens adalah sekelompok media tanpa

proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga dimensional. Kelompok

%" Hamdani, 256.
%y udhi Munadi, Media Pembelajaran (Jakarta:CV Pelita, 2016), 6.
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media ini dapat berwujud sebagai benda adli, baik hidup maupun mati

dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya.®

Media tiga dimensi yang diproduksi dengan mudah, tergolong
sederhana dalam penggunaan dan pemanfaatannya. Hal tersebut karena
tanpa harus memerlukan keahlian khusus, dapat dibuat sendiri oleh
guru, ataupun dibuat dengan software komputer yang menujukkan
sebagal mediatigadimensi.

Media visual tiga dimensi yang dimaksud peneliti dalam
penelitiannya adalah media model yang berupa ka’bah yang digunakan
dalam kegiatan praktek manasik hgji di SMPN 1 Jenggawah Jember.

g. Langkah-langkah penggunaan Media Visual 3 Dimens

Adapun langkah-langkah dalam penggunaan media visual 3
dimensi adalah sebagai berikut:

1) Persigpan, mempelgari buku petunjuk, mempersigpkan, dan
mengatur peralatan yang akan digunakan.

2) Pelaksanaan, menyiapkan peralatan yang lengkap, menyampaikan
tujuan yang akan dicapai, menjelaskan apa yang akan di kerjakan
peserta didik, hindari keadian yang menganggu konsentrasi
pesertadidik.

3) Tindak lanjut dengan diskusi, percobaan, observasi, dan tes.

# Daryanto, Media Pengajaran 3D (Bandung: Budaya Bangsa, 2015), 29.
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h. Macam-macam Media Visual 3 Dimensi

Adapun macam-macam media visua 3 dimensi adalah sebagai
berikut:

1) Model dapat dikelompokkan kedalam enam kategori yaitu, model
padat (solid model), model penampang (cutaway model), model
susun (build up model), model kerja (working model), mock-up dan
diodrama. Masing-masing model ini mungkin memiliki ukuran
yang sama dengan ukuran yang sebenarnya atau dengan skala lebih
besar ataupun lebih kecil dari objek yang sebenarnya.*

2) Objek, yaitu benda-benda yang dalam keadaan sebenarnya yang
terdapat di alam kehidupan nyata, contohnya pasar.®*

3) Spesimen, yaitu benda-benda yang merupakan bagian dari benda
aslinya, misalnya batu-batuan atau potongan kaca mobil.

Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan media visual 3
dimensi yang berupa model. Sesuai dengan pengertian dari media
visual 3 dimensi yaitu media yang memilki ukuran panjang, lebar dan
tinggi maka media yang dimaksud dalam pembelgaran yang akan
diteliti adalah media yang berupa Ka’bah. Media ini dipakai ketika
melakukan praktek manasik haji dalam mata pelgaran Pendidikan

Agama Islam materi haji dan umroh.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar., 156.
3! Tohirin, Media Pembelajaran (Pekanbaru: UIN SUSKA, 2003), 18.
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2. Manasik Haji
a. Pengertian Manasik

Kata manasik yang diambil dari fiil madhi nasaka yansuku
naskan itu digunakan dalam empat arti dan makna. Pertama, dapat
diartikan sebagai peribadatan (ibadah) secara umum, ini seperti
pengertian dalam firman Allah “Katakanlah sesungguhnya shalat,
ibadah (nusuk), kematian, dan kehidupanku itu adalah menjadi otoritas
Allah yang menguasai alam semesta. (QS Al An’an:162).%

Kedua, bisa berarti sembelihan yang ditujukan untuk
mendekatkan diri (tagarrub) pada Allah dalam kaitannya dengan
ibadah haji. Ini seperti tersebut dalam firman Allah SWT
“Sempurnakanlah haji dan umroh itu karena Allah. Jika anda
terkepung maka sembelihlah binatang ternak (hadyu) yang mudah
didapat. Dan janganlah anda memotong rambut sehingga binatang
ternak tersebut sampa ke tempatnya. Barang siapa diantara anda itu
jatuh sakit atau rambut kepalanya itu gatal maka ia wajib membayar
denda. Berupa puasa atau sedekah atau sembelihan (nusuk)...” (QS Al
Bagarah:196).%

Ketiga, bisa berarti peribadatan khusus yang terkait ibadah haji
dan umroh yakni seluruh amalan yang terkait dengan ibadah hgji dan
umroh baik yang rukun, wajib, dan sunnah itu dapat disebut dengan

manasik. Pengertian inilah yang dimaksud dalam firman Allah SWT

% Tim Pelaksana Fatashin Mushaf Al Quran, Al Qur’an dan Terjemah untuk Wanita ( Bandung:
Jabal Roudhotul Jannah, 2010), 150.
% Tim Pelaksana Fatashin Mushaf Al Quran, Al Qur’an dan Terjemah..., 30.



“Jika anda telah menyelesaikan seluruh rangkaian manasik, maka
berdzikirlah kepada Allah seperti anda mengingat nenek moyang anda
atau lebih dahsyat dari pengingatan anda pada nenek moyang itu” (QS
Al Bagarah:200).

Keempat, manasik atau mansak bisa berarti cara ibadah yang
dilakukan oleh semua umat beragama, baik itu Kristen, Yahudi,
Hanifiyah, maupun Islam. Pengertian ini bisa di fahami dengan firman
Allah “Setiap bangsa (umat) kami ciptakan cara ibadah (mansakan)
agar mereka dapat menyebut atau berdzikir Asma Allah bagi
diterimanya rizki berupa binatang ternak yang Allah berikan pada
mereka, maka Tuhanmulah yang Maha Esa” (QS Al Hajj:34).%*

b. Pengertian Haji

Secara bahasa Haji bersal dari bahasa Arab yaitu hajja yang
artinya menyengaja dan secara istilah adalah menyengaja mengunjungi
Ka’bah untuk melakukan beberapa ibadah dengan syarat yang telah di
tentukan®®. Pengertian lain kata “Haji” menurut bahasa lalah: Al
Qashdu artinya bermaksud. Mengerjakan sesuatu dengan sengaja atau
menuju tempat dengan sengaja, yang dilakukan dengan berulang-
ulang. Menurut syara’, “Haji” adalah menuju ke Baitullah atau
menghadap Allah untuk mengerjakan seluruh rukun dan persyaratan

hagji yang telah di tentukan oleh syariat I1slam. Dalam arti lain, haji

* Tim Pelaksana Fatashin Mushaf Al Quran, Al Qur’an dan Terjemah, 31.

% Tim Pelaksana Fatashin Mushaf Al Quran, Al Qur’an dan Terjemah, 336.

% Muhammad Ahsan dan Sumiyati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (JakartaPT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2015), 86.
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adalah menyengaja mengunjungi ka’bah atau Baitullah untuk
melakukan beberapa amal ibadah dengan syarat-syarat tertentu, yakni
mengerjakan Thawaf, sa’i, wukuf di arafah, dan manasik hgji lainnya
dengan mengikuti tuntunan Rasulullah SAW.*

Melaksanakan haji hukumnya wajib satu kali dalam seumur
hidup bagi muslim dan muslimah yang sudah baligh dan mampu di
perjalanan (istitha’ah).

c. Kewajiban Pelaksanaan Haji

Hai diwagjibkan kepada orang-orang yang memiliki
kemampuan materil dan fislk dalam perjalanan. Kewgjiban hanya
untuk satu kali seumur hidup. Sebagaimana disebutkan dalam Al

Quran surat Ali Imran ayat 97, yang berbunyi:

Artinya:“Disana terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantaranya) magam
Ibrahim, barang siapa yang memasukinya (Baitullah itu)
amanlah dia. Dan diantara kewajiban manusia terhadap Allah
adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi
orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan kesana
Barang siapa yang mengingkari kewgjiban hai maka
ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari seluruh alam”. (QS Ali Imran:97).%®

$"Abdul Hamid, Figh Ibadah (Bandung: Pustaka Setia. 2009), 247.
% Tim Pelaksana Fatashin Mushaf Al Quran, Al Qur’an dan Terjemah untuk Wanita ( Bandung:
Jabal Roudhotul Jannah, 2010), 62.
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Melaksanakan kewajiban haji harus disegerakan, terutama bagi
yang telah memiliki kemampuan materi dan fisiknya masih kuat,
karena kewajiban haji hanya satu kali seumur hidup.*

Allah memerintahkan kepada lbrahim dan Ismail agar
mendirikan Baitullah di Makkah. Setelah selesai dibina. Allah
menyuruh [brahim memberitahukan kepada manusia bahwa rumah itu
didirikan untuk ibadah haji dan wajib atas mereka mengunjunginya.
Ibrahim dan Ismail memohon kepada Allah agar memberitahukan dan
memperlihatkan kepada mereka manasik-manasik haji. Ka’bah itulah
permulaan rumah yang didirikan untuk menyembah Allah di dunia.

Allah telah menerangkan tata cara haji di dalam Al Quran, baik
manasik hgji. Masyairnya, hukum-hukumnya, waktu menunaikannya,
maupun hal-hal yang boleh dilakukan dan hal-hal yang haram
dilakukan didalamnya.*’

Rasulullah telah menjelaskan soal-soal yang diterangkan oleh
Al Quran secara ringkas dari urusan haji. Beliau menerangkan migat-
migat hgji, bilangan thawaf, bilangan sa’i, apa yang didahulukan dan
apa yang di kemudiankan, serta urgensitas dikerjakannya, waktu wukuf
di Arafah dan Muzdalifah, menjama’ shalat di tempat-tempat itu, sifat
melempar jumrah, dan menyembelih hadiyah, yang wajib dilakukan

dan tidak wajib dilakukanbaik perkataan maupun perbuatan di dalam

% Abdul Hamid, 248.
40 Abdul Hamid, 249.
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haji yang beliau lakukan bersama-sama para sahabat dan kaum
muslimin pada zamannya.
d. Syarat dan Rukun Hagji
Daam pelaksanaan ibadah hgji ada syarat dan rukunnya

Adapun syarat sahnya haji adalah sebagai berikut:

1) Orang-orang yang beragama Islam

2) Orang yang telah Baligh (Mukallaf)

3) Sehat akal dan pikiran

4) Merdeka (Bukan Hamba Sahaya)

5) lIstitha’ah, orang-orang yang mampu secara materil dalam
melakukan perjalanan haji, memiliki bekal yang cukup di
perjaanan, sehat jasmani dan rohani, dan menguasai manasik atau
ada yang membimbingnya.**

Adapun rukun-rukun Haji adalah sebagai berikut:

1) Niat Ihram

2) Thawaf Ziyarah/Ifadhah

3) Wukuf di Arafah

4) Sa’i antara Shofa dan Marwah

Niat Ihram dilakukan dalam bulan hagji dan tidak boleh diluar

bulan-bulan itu. Bulan-bulan Haji adalah Syawal, Dzulgaidah, dan 10

Dzulhijjah. Abu Hanifah menetapkan dua rukun haji, yaitu: Wukuf Di

Arafah dan empat kali Thawaf, dari Thawaf Ziyarah. Tiga hawaf lagi

41 Abdul Hamid, 249-250.
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untuk mencukupkan tujuh kali Thawaf, wajib hukumnya. Ihram masuk
ke dalam syarat sahnya haji dan demikian pula dan sa’i.*

Ihram adalah berniat memulai mengerjakan hgji atau umrah
karena semua amal harus diniatkan. Ihram berarti masuk ke dalam
suasana haram, maksudnya ada beberapa hal yang muharramat pada
saat ihram.

Thawaf adalah mengelilingi ka’bah dengan syarat-syarat
sebagal berikut:

1) Menutup Aurat
2) Suci dari Hadats
3) Ka’bah beradadi sebelah kiri yang sedang Thawaf
4) Permulaan Thawaf dari Hajar Aswad
5) Thawaf dilakukan sebanyak tujuh kali putaran
a) Thawaf qudum

Cara pelaksanaan Thawaf Qudum:

(1) Berwudhu sebelum masuk ke magjidil haram

(2) Pakaian Ihram dibenahi

(3) Disunatkan Beridhtiba (Bahu kanan tidak tertutup kaih

ihram)
b) Sa’i
Sa’i adalah berjalan antara Shofa dan Marwah. Cara

pel aksanaanya adalah sebagai berikut:*®

42 Abdul Hamid, 250-251.
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(1) Setelah Thawaf di Baitullah, pergi menuju Shofa
(2) Menghadap ka’bah, mengangkat tangan dan takbir
(3) Berjalan menuju Marwah
Berjalan antara Shofa dan Marwah dilakukan tujuh kali.
Dari Shofa ke Marwah dihitung satu kali demikian
sebaliknya. Jadi. Sa’i dimulai dari Shofa dan berakhir di
Marwah. Bagi yang sedang sakit atau tidak kuat berjalan,
sa’i diperbolehkan memakai kendaraan atau ditandu.
c) Tahalul
Selesal takbir dan berdoa yang ketujuh di Marwah, kemudian
tahalul dengan cara “Taqshir” ialah mengambil beberapa helai
rambut, lalu memotongnya dengan gunting.
e. TataCaraPelaksanaan Haji
1) lhram
Pada Tangggal 8 Dzulhijjah yang disebut “Yaumul
Tarwiyah” bagi yang melaksanakan Tamattu’, setelah mandi,
memakal wangi-wangian, dan kaim ihram dengan Miqgat dari
tempat masing-masing di Makkah, kemudian mengucapkan ihlal
haji, yaitu membaca “Allahumma Hajjan atau Labaika Hajjan”.
Dilanjutkan membaca Tabiyah sebagaimana ketika berihram

untuk mel aksanakann umrah.*

43 Abdul Hamid, 258.
4 Abdul Hamid, 260.
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2) Mabit di Mina
Pada tanggal 8 Dzulhijjah, kemudian berangkat menuju
Mina dan mabit (menginap) di sana untuk melaksanakan shalat
dzuhur, ashar, maghrib, isya dan subuh dengan jama’ dan gashar.
3) Wukuf di Arafah
Pokok dari ibadah haji adalah Wukuf di Arafah. Pada
tangga 9 Dzulhijah, setelah terbit matahari, jamaah berangkat
menuju Arafah. Dalam perjalanan menuju Arafah ini, jamaah hgji
tetap ber-talbiyah atau bertakbir dan jika memungkinkan, singgah
di Namirah.*
4) Mabit Di Muzdalifah
Setelah matahari terbenam, para jamaah haji meninggalkan
Arafah menuju Muzdalifah (Masyaril Haram) untuk mabit sampai
subuh, sementara shalat maghrib dan isya di jama’ takhir di
Muzdalifah. Setelah sholat subuh dianjurkan berdoa, bertakbir,
bertahlil, bertauhid sambil menghadap kiblat. Bagi jamaah hgji
yang sakit atau lemah diperbolehkan meninggalkan Muzdalifah
menuju Mina pada malam hari, setelah mabit sebentar.*®
5) Melontar Jumrah Agobah
Pada waktu Dhuha tanggal 10 Dzulhijjah di Mina, jamaah
haji melaksanakan lontar Jumrah Agabah, dengan cara berdiri

menghadap ke jumrah tersebut. Posisi kiblat berada di sebelah kiri

4 Abdul Hamid, 262.
46 Abdul Hamid, 263.
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7)

8)

9)
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jamaah hgji, kemudian melontar jumrah dengan batu Kkerikil
sebanyak tujuh kali. Setiap lemparan diiringi dengan takbir.
Tahalul Awal

Jamaah Haji Tahalul dengan “Taqgshir” (Menggunting
beberapa helai rambut) atau lebih utama dengan “Tahlig” (dengan
menggundul kepala). Bagi wanita cukup dengan Tagshir.

Hadyu (Qurba)

Bagi mereka yang melaksanakan haji tamattu’ dan giran
wajib menyembelih hadyu. Perbedaanya adalah yang qiran
membawa binatang dari rumah, sementara yang tamattu’
membelinya di Makkah.

Thawaf Ifadah (Tahalul Tsani)

Pada hari Nahar tanggal 10 Dzulhijjah, setelah melontar
jumrah agabah dan menyembelih hadyu , jamaah haji pergi ke
Makkah untuk melaksanakan Thawaf Ifadah. Caranya sama
dengan Thawaf Qudum hanya sgja dalam Thawaf |fadah tanpa lari-
lari kecil, sholat dua rakaat di magam lbrahim, dan tanpa sa’i.
Thawaf juga bisa dilakukan pada hari tasrik yaitu pada tanggal 11,
12, 13 Dzulhijjah.

Melempar tiga Jumrah

Pada tanggal 11 Dzulhijjah setelah Dzuhur jamaah

melempar 3 jumrah (ula, wustho, agabah). Masing-masing dengan

7 baru kerikil.
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10) Nafar awal dan navar Tsani

Pada tanggal 12 Dzulhijjah, jamaah hagji melempar 3 jumrah
seperti yang dilakukan padatanggal 11 Dzulhijjah. Waktunya juga
sama, yaitu mulai setelah dzuhur hingga maghrib. Bagi yang
meninggalkan Mina pada tanggal 12 Dzulhijjah, sebelum matahari
terbenam disebut Navar Awal. Sementara mereka yang Mabit di
Mina sampai dengan 13 Dzulhijjah dan melontar 3 Jumrah seperti

padatanggal 11 dan 12 Dzulhijjah disebut Navar Tsani.

11) Thawaf Wada’

Sebelum meninggalkan Makkah, jamaah haji dianjurkan
untuk melaksanakan Thawaf Wada’ (perpisahan). Caranya sama
ifadah dilakukan tujuh putaran, tanpa lari-lari kecil, tanpa shalat

dua rakaat di Magam Ibrahim dan tanpa sa’i.*’

f. Hal-hal yang dilarang dalam Ihram

Dalam pelaksanaan Ibadah Haji ada beberapa perbuatan yang

dilarang ketika Ihram adalah sebagai berikut:*®

1)
2)
3)

4)

Berkata kotor dan Cabul

Meminang, menikah, dan menikahkan orang lain

Berburu binatang darat

Bagi muhrim laki-laki tidak boleh berbaju, bercelana, bersorban,

berkaos kaki dan bersepatu yang menutup mata kaki, tidak boleh

47 Abdul Hamid,
48 Abdul Hamid,

260-270.
270.
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memakal pakaian yang bercelup wars & za’faran (bak laki-laki
maupun perempuan)
5) Wanita yang sedang ihram dilarang memakai sarung tangan dan
penutup muka
6) Memaka wangi-wangian, kecuali yang dipakai sebelum Ihram
7) Mengganggu pepohonan yang ada di Makkah dan Madinah.
g. Fidyah, Kaffarat, Dam, dan Hadyu

Fidyah artinya tebusan atau penebusan, yakni sesuatu yang
dikerjakan atau yang dikeluarkan sebagai pengganti atau penebus dari
suatu kesalahan,

Kaffarah artinya penutup kesalahan, ialah sesuatu yang
dikerjakan atau dikeluarkan sebagai penghapus kesalahan yang
dilakukan seseorang.

Dam artinya Darah, maksudnya ialah sembelihan binatang
ternak sebagai denda atas suatu pelanggaran yang dilakukan di salam
Hai atau Umroh. Jamaah haji yag meninggalkan wajib haji atau
melakukan perbuatan yang dilarang pada saat ihram maka harus
membayar dam.*

Hadyu artinya sembelihan, maksudnya ialah apa yang
disembelih berupa unta atau yang lainnya di tanah haram (Makkah)

sebagai kurban kepada Allah. Khususnya bagi yang melaksanakan haji

9 Muhammad Ahsan dan Sumiyati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2015), 93.



Tamattu dan giran, sebutan hadyu khusus untuk sembelihan yang di
datangkan ke Baitullah.

Perbedaan Dam dan Hadyu, bahwa hadyu bagi yang tamattu’
dan giran bukan denda atas pelanggaran, melainkan merupakan bagian
dari carahgji tamattu’ dan giran wajib menyembelih hadyu. Sementara
yang dimaksud dengan Dam merupakan denda atau pelanggaran
terhadap larangan-larangan 1hram.™

h. Macam-macam Haji
Adapun Macam-macam Haji adalah sebagai berikut:>*
1) Ifrad, yaitu mengerjakan haji terlebih dahulu baru mengerjakan
umrah.
2) Qiran, yaitu mengerjakan haji dan umrah secara bersama-sama
3) Tamattu, yaitu mengerjakan umrah terlebih dahulu baru

mengerjakan haji.

% Abdul Hamid, Figh Ibadah (Bandung: Pustaka Setia. 2009), 271.
8 Muhammad Ahsanul, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti (Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), 209.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data, tujuan, dan kegunaan tertentu. Berdasarkan cara ilmiah
datailmiah, tujuan, dan kegunaan.>

Metode merupakan hal yang sangat krusial dalam aktivitas penelitian,
karena dengan metode yang baik dan sesuai dapat mencapai tujuan penelitian
yang ideal. Dengan metode pula peneliti dapat menggunakan atura-aturan
baku dari masing-masing disiplin ilmu yang digunakan.>

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Menurut Kirk dan Miller yang dikutip oleh Moleong
menyatakan bahwasanya penelitian kualitatif adalah tradis tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial, yang fundamental bergantung pada pengamatan
terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang
tersebut dalam bahasanya dan peristiwanya.>

Penelitian kualitatif mencari dapatkan masalah dengan cara induktif.
Peneliti harus datang ke latar penelitian, berada disana dalam waktu yang
memadal dan menggali masalah menggunakan cara berinteraksi dengan para

partisipan yaitu subjek pemilik reditas yang akan di teliti oleh peneliti.>

*2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 2.

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), 16.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 3.

% Nusa Putra, Metode Pendlitian Kualitatif Pendidikan (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
41.

45
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Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis pendlitian
deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan dan jenis kualitatif
deskriptif.>® Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar
alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilaan sample sumber data dilakukan
secara purpose dan snowball, teknik pengumpulan data dengan triagulas
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Penelitian  deskriptif dengan langkah ini  peneliti  harus
mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau setting social yang dituangkan
dalam tulisan yang bersifat naratif. arti dalam penelitian lebih menggunakan
gambar dari pada angka. Dalam penulisan laporan peneliti  banyak
menggunakan fakta yang diungkap dilapangan untuk memberikan dukungan
terhadap apa yang disgjikan dalam laporannya.®’

Sesuai dengan metode dan jenis penelitian yang peneliti ambil yaitu
metode pendliti kualitatif deskriptif, maka penelitian yang dilakukan ini
berusaha untuk mendeskripsikan tentang “Pemanfaatan Media Visual 3
Dimenss daam Kegiatan Praktek Manasik Hai pada mata pelgaran

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember”

% Albi Anggito & Johan Setiawan, metodelogi penelitian kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 2018),

8

% Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif. 11.
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B. Lokas Pendlitian

Lokas Penelitian merupakan tempat yang dijadikan sebagai lapangan
penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut hendak dilakukan. Wilayah
penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa, Organisasi, Peristiwa, Teks,
dan lain sebagainya).>®

Pada Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri
1 Jenggawah (SMPN 1 Jenggawah) atau biasanya masyarakat sekitar lebih
mengenal dengan sebutan SPAJA. SMPN 1 Jenggawah ini terletak di Jl.
Tempurgjo No 63, Wedan Gn, Wonojati, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten
Jember, Jawa Timur.

Alasan Peneliti memilih lokas tersebut didasari karena SMPN 1
Jenggawah merupakan salah satu sekolah yang berkembang pesat dan
dikategorikan sebagai sekolah magu di Kecamatan Jenggawah. SMPN 1
Jenggawah Jember ini juga banyak di minati oleh para calon peserta didik dan
calon wali murid. Adapun pemilihan pemanfaatan media visual 3 dimens di
SMPN 1 Jenggawah ini didasari karena sekolah tersebut merupakan satu-
satunya sekolah tingkat SMP Se-Kabupaten Jember yang menerapkan media
tersebut dalam pembelgjaran Materi Haji diluar lingkungan sekolah yang lebih
tepatnya dilakukan di aun-alun Jenggawah.

C. Subyek Pendlitian
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut

meliputi data apa sgja yang ingin diperoleh, sigpa yang hendak dijadikan

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 49.
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informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring
sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena
sampel tersebut biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan
kuantitatif.>
Dalam Penelitian ini adapun subyek yang akan dipilih adalah pihak-
pihak yang berkaitan dalam kegiatan pemanfaatan media visua 3 dimens
tersebut dengan kata lain dalam kegiatan praktek manasik hgji. Dalam hal ini
peneliti memilih subyek penelitian sebagai berikut :
1. Kepaa Sekolah SMPN 1 Jenggawah Jember
Kepala sekolah adalah seseorang yang memiliki  kedudukan
sebagal pemimpin suatu lembaga. Tugas kepala sekolah adalah
merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan visi, misi, dan tujuan
sekolah serta membuat rencana kerja sekolah. Subjek ini peneliti gunakan
untuk mencari informasi mengenai perkembangan di sekolah SMPN 1
Jenggawah Jember.
2. WakaKurikulum SMPN 1 Jenggawah Jember
Waka Kurikulum adalah seseorang yang membantu tugas dari
kepala sekolah. Tugas dari waka kurikulum adalah membantu tugas kepala
sekolah, menguasai dan mengembangkan pengembangan serta menyusun
pembagian jadwal pelgjaran dan tugas guru. Subjek ini peneliti gunakan
untuk memperoleh data mengenai profil sekolah dan data-data lain yang

diperlukan.

% Sekretariat, Pedoman Penuisan Karya IImiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 47.
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3. Guru PAI SMPN 1 Jenggawah Jember
Guru PAI adalah pendidik atau guru pelaksana pada pembelgjaran
mata pelgaran Pendidikan Agama Islam. Subjek ini peneliti gunakan
untuk mengetahui proses pemanfaatan media visua 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik hagji pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember Siswali SMPN 1 Jenggawah Jember.
4. Siswali SMPN 1 Jenggawah
Siswali adalah peserta didik yang belgjar dan mendapat bimbingan
di sekolah dan lebih khusunya di SMPN 1 Jenggawah Jember. Subjek ini
peneliti gunakan untuk mendapat informasi tentang bagaimana
pemanfaatan mediavisual 3 dimens dalam kegiatan praktek manasik haji.
D. Teknik Pengumpulan Data
Daam memilih dan menentukan teknik pengumpulan data, peneliti
juga harus memperhatikan dan menyesuaikan dengan jenis pendekatan yang
digunakan. Hal ini dilakukan agar ada kesesuaian antara teknik dengan
pendekatan penelitian yang digunakan. Beberapa teknik pengumpulan data
yang digunakan oleh pendliti yaitu:
1. Observas (pengamatan)
Obsevasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian®. Dalam arti

lain observas adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek

% Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 158.
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penelirtian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.®* Dalam
penggunaan teknik ini peneliti menggunakan jenis observasi non
partisipan, yaitu observasi yang berada diluar kegiatan dan seolah-olah
menjadi penonton.®? Pada penelitian ini, observas lapangan dilakukan
oleh pendliti langsung ke lokas yang telah dipilih oleh pendliti yaitu
SMPN 1 Jenggawah Jember.
Adapun data yang diperoleh oleh peneliti dalam teknik ini adalah:
a. Letak Geografisdari SMPN 1 Jenggawah Jember.
b. Kondis dan situasi di SMPN 1 Jenggawah Jember
c. Proses pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek
manasik hgji pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPN
1 Jenggawah Jember
d. Keebihan dan kekurangan dari pemanfaatan media visual 3 dimensi
dalam kegiatan praktek manasik hgji pada mata pelgaran pendidikan
agamalsam di SMPN 1 Jenggawah Jember
Adapun Alat untuk membantu selama melakukan observasi adal ah:
a. Cameralhp
b. Buku catatan
c. Pedoman observasi
2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk penelitian

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka anatra si penanya atau

¢! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 216.
62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 133.
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pewawancara dengan s penjawab atau responden dengan menggunakan
alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).*®
Definisi lain, wawancara adalah proses percakapan dengan maksud
untuk mengonstrukss mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu
pewawancara yang mengagukan pertanyaan dengan orang yang di
wawancarai.*
a Wawancaraterstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui data pasti
tentang informasi yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
mel akukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.
b. Wawancaratak terstruktur
Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman yang
digunakan hanya sebatas garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.
c. Wawancara semi terstruktur
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept

interview, di mana daam pelaksanaannya lebih bebas bila

% Moh. Nasir, Metodologi Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 170.
% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),

155.
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dibandingkan dengan terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana
pihak yang digak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara
teliti dan mencatat apa yang dilakukan oleh informan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur untuk memperoleh data. Dengan wawancara semi peneliti
mempersigpkan garis-garis besar topik yang digali informasinya
kepada partisipan dapat dengan leluasa menjawab dan menjelaskan
informasi yang disampaikan kepada penéliti.

Adapun data yang diperoleh dari teknik wawancaraini adal ah:
1) Materi pembelgaran yang digunakan

2) Mediayang digunakan dalam pembelgjaran

3) Tujuan dari media pembelgjaran yang digunakan

4) Alasan menggunakan media pembelgjaran

5) Kelebihan dan kekurangan dari media yang digunakan
Adapun Alat yang dipersiapkan untuk proses wawancara adalah:
1) Alat perekam/hp

2) Panduan wawancara
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3. Dokumentasi
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi, karena hasil yang
diperoleh dengan teknik wawancara dan teknik dokumentasi akan lebih
terpercaya (kredibel) jika didukung dengan data/dokumen-dokumen yang
relevan dari teknik dokumentasi.
Adapun data yang diperoleh peneliti melalui teknik dokumentas
ini adalah:
a. Denah SMPN 1 Jenggawah Jember
b. Struktur Organisass SMPN 1 Jenggawah Jember
c. Jadwal pelaksanaan kegiatan
d. Foto pelaksanaan pembelgjaran yang dilakukan
e. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan data yang diperlukan.
f. Foto/gambar kegiatan yang mendukung dengan fokus penelitian.
E. AnalisisData
Andlisis data adalah bagian kegiatan penelitian yang sangat penting.
Setelah peneliti mengumpulkan data, maka langkah selanjutnya adalah
mengorganisasikan dan melakukan analisa data untuk mencapai tujuan
penelitian yang telah ditetapkan.®
Analisis data yang dilakukan pada saat penelitian dilapangan adalah
model Miles dan Huberman dan John Saldana mengemukakan bahwa aktivitas

dalam andlisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

% M Toha Anggoro, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 38.



secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.®® Analisis
data diambil mulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber yaitu dari observasi, wawancara, dokumentasi pribadi, dokumen
resmi, gambar, foto dan sebagainya.

Aktivitas dalam analisis data, yaitu terdiri dari tiga alur yaitu sebagai
berikut:
1. Data Condentation (kondensasi data).

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstrakan, dan atau mentransformasikan data yang
muncul dalam korpus lengkap (tubuh) catatan lapangan tertulis,
wawancara, dokumen, dan materi empiris lainnya. Dengan memadatkan
dapat membuat data lebih kuat.

Kondensasi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. Ini
adalah bagian dari analisis. Keputusan peneliti terhadap data mana yang
akan dikodekan dan data mana yang akan di tarik. Data kondensasi adalah
suatu bentuk analisis yang mempertgiam, menyortir, memfokuskan,
membuang, dan mengatur data sedemikian rupa agar kesimpulan “akhir”
dapat ditarik dan diverifikasi.®’

Menurut Miles, Huberman, dan Saldana bahwa data kondensasi
adal ah suatu bentuk analisis yang mempertajam, menyortir, memfokuskan,

membuang, dan mengatur data sedemikian rupa cara agar kesimpulan

% Mattew B. Milles, A. Michael Huberman, dan Jonny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, Edition 3 (USA: Sage Publications, 2014), 31.
" Mattew B. Milles, A. Michael Huberman, dan Jonny Saldana, Qualitative... 31-33.
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"akhir" dapat ditarik dan diverifikasi.® Dalam pendlitian ini diuraikan
sebagal berikut:
a. Menyeleks (Selecting)

Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-
dimenss mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang
mungkin lebih bermakna dan sebagai konsekuensinya, informasi apa
yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. Peneliti mengumpulkan seluruh
informasi tersebut untuk memperkuat peneliti.

b. Memfokuskan (Focusing)

Menurut Miles, Huberman, dan Saldana bahwa memfokuskan
data merupakan bentuk pra anaisis. Pada tahap ini, penéliti
memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah
penelitian. Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap seleks data.
Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masal ah.

c. Mengabstraksikan (Abstracing)

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti proses
pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di
daamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievauas,
khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.

d. Menyederhanakan dan  mentransformasikan  (Smplifyng and

Transforming)

% Mattew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Jonny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, Edition 3 (USA: Sage Publications, 2014), 31.
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Data dalam penelitian ini selanjutnya diserahkan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat
dengan ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu
pola yang lebih luas dan sebagainya. Menyederhanakan data peneliti
mengumpulkan data setiap proses.

2. DataDisplay (penyajian data).

Setelah data kondensasi maka selanjutnya menyajikan data. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan hubungan antar kategori dan sgjenisnya. Melalui penyajian
data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah dipahami.

Dengan menygjikan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam
melakukan display data selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa
grafik, matrik, network (jgjaring kerja) dan chart.

3. Conclusion / verification (kesimpulan).

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
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objek yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.®

Penarikan kesimpulan adalah mengambil kesimpulan dari data

yang telah disgjikan. Dengan ini, peneliti mencari makna dari data yang

sudah dikonden dengan cara membandingkan, mencari pola, tema,

hubungan persamaan, mengelompokkan dan memeriksa hasil yang

diperoleh dalam penelitian. Berikut langkah yang dilakukan oleh peneliti:

a. Mengumpulkan data yang diperlukan dari lapangan

b.

C.

Memilih data yang penting dan membuang yang tidak perlu
Mengorganisasikan data sesuai dengan jenisnya

Merangkum data yang telah diorganisasikan

Menyajikan data dengan uraian singakat dan berbentuk teks naratif
Menyimpulkan data yang telah disimpulkan dan melakukan verifikas

selama penelitian berlangsung.

F. Keabsahan Data

Bagian ini memuat tentang keabsahan data. Keabsahan data dalam

penelitian kualitatif.® Dalam penelitian ini pengujian keabsshan data

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah melihat suatu realitas

dari berbagai sudut pandang atau perspektif dari berbagai sesi sehingga leboh

kredibel dan akurat.”*

Dalan mengecek keabsahan data, dapat dilakukan triangulasi.

Triangulas data adalah pengecekan data dengan cara pengecekan atau

% Sugiyono, Metode Penelitian., 340.
" Sugiyono, Metode Penelitian, 267.
™ paul Suparno, Riset Tindakan Untuk Pendidik (Jakarta: PT Grasindo, 2008),71
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pemeriksaan ulang. Dalam bahasa sehari-hari tringulasi ini sama dengan cek
atau ricek. Teknik triangulasinya adalah pemeriksaan kembali data. Tringulasi
sumber merupakan tringulasi yang mengharuskan peneliti mencari lebih dari
satu sumber untuk memahami data dan informasi.”” Contohnya dalam
tringulasi sumber ini dilakukan dengan membandingkan antara orang satu
dengan orang yang lain. Sedangkan tringulasi teknik dilakukannya
pengecekan data tersebut dan membandingkan data yang telah diperoleh.
Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakan triangulas teknik
dan triangulasi sumber. Triangulas sumber digunakan untuk menguji
kredibilitas data yang digukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik digunakan
untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.”
G. Tahap-tahap pendlitian
Tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan
laporan. Tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap Studi Pendahuluan dan Pra-L apangan
Tahap yang dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan. Kegiatan
dalam tahap pra-lapangan meliputi menyusun rancangan penelitian, studi

eksplorasi, perizinan, penyusunan instrumen penelitian, dan pelaksanaan.

2 Helalauddin, hengki wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik
(Makassar: fayer, 2019), 22.
" Sugiyono, Metode Pendlitian, 373.
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a. Menyusun rancangan penelitian
Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan
pel aksanaan pendlitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian,
rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan
rancangan pengecekan keabsahan data.
b. Studi eksplorasi
Kunjungan ke lokas pendlitian, yaitu SMPN 1 Jenggawah
Jember sebagai 1okasi penelitian, dan berusaha mengena segala unsur
lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam lokasi penelitian.
c. Perizinan
Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan di  luar
kampus dan merupakan lembaga pendidikan, maka pelaksanaan
penelitian ini memerlukan izin dengan prosedur sebaga berikut, yaitu
meminta surat izin penelitian dari 1AIN Jember sebagai permohonan
izin melakukan penelitian di SMPN 1 Jenggawah Jember.
d. Penyusunan instrumen penelitian
Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar
observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan.
2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian merupakan kegiatan inti dari
penelitian, yang meliputi kegiatan pengumpulan data, dilanjutkan dengan

kondensasi data, penygjian data, dan terakhir yaitu kesimpulan/verifikasi.
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3. Penyusunan Laporan
Laporan yang dimaksud adalah menulis laporan hasil penelitian
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Laporan hasil penelitian ini

sebagai pertanggungjawaban ilmiah peneliti dalam penyusunan skripsi



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISISDATA
A. Gambaran Objek Pendlitian
1. Searah berdirinya SMPN 1 Jenggawah

SMPN 1 Jenggawah Jember berdiri sekitar pada tahun 1980-an dan
diresmikan pada tahun 1986. Lebih tepatnya gedung SMPN 1 Jenggawah
Jember ini diresmikan pada hari Minggu Pahing tanggal 20 April 1986
oleh BP Bupati Kadrhh TK.II Jember Bapak Soersadi Setiawan. Sebelum
menempati gedung milik sendiri di J Tempurgo no 63 Jenggawah,
sekolah SMPN 1 Jenggawah Jember ini bertempat atau menepati gedung
sekolah milik SD Negeri Wonojati 01. Lebih tepatnya lokasi SD Wonojati
01 berada di Jn Tempurgo No 76 Wonojati, Kecamatan Jenggawah,
Kabupaten Jember, Provins Jawa Timur dengan kode pos 68171.

Pada tahun 1986 lokass SMPN 1 Jenggawah pindah di depan
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jenggawah. Dan lebih tepatnya
lokass SMPN 1 Jenggawah yang resmi berada di J Tempurego No 63,
Wedan Gunung, Wonojati, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember,
Provinsi Jawa Timur dengan kode pos 68171. Gedung tersebut digunakan
kegiatan belgar mengagjar sampai sekarang karena merupakan gedung
yang sudah resmi dan milik sendiri.

Sgjak direlokas pada tahun 1986 kegiatan belgar menggar

berlangsung dengan baik dan lancar di gedung yang baru. Dan adapun

61
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kepala sekolah dari SMPN 1 Jenggawah yang sudah mengalami beberapa
pergantian diantaranya adal ah sebagai berikut:
a. Bapak Hadi Winoto
b. Bapak Moeade, S.Pd.
c. Bapak Drs. Harjunadi

Dibawah pimpinan beliau-beliau SMPN 1 Jenggawah terus
mengalami kemajuan di setigp tahunnya sesuai dengan visi, misi, dan
tujuan sekolah tersebut. SMPN 1 Jenggawah Jember ini merupakan
sekolah negeri yang ada di Jenggawah dan berada di bawah naungan
Kemendikbud pusat. SMPN 1 Jenggawah tiap tahunnya memperoleh
beberapa prestasi baik dari pendidik maupun peserta didik, prestasi-
prestasi yang diperoleh tersebut semakin menyempurnakan bahwa sekolah
tersebut layak menjadi sekolah yang banyak dituju oleh calon peserta didik
di setiap tahunnya.
. Letak geografis SMPN 1 Jenggawah

Secara geografis SMPN 1 Jengggawah Jember ini terletak di Jl
Tempurggo No 63 Wedan Gunung, Wonojati, Kecamatan Jenggawah,
Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kawasan tersebut
merupakan kawasan yang masyarakatnya sangat mendukung dengan
adanya kegiatan belgjar mengagjar di SMPN 1 Jenggawah Jember.

Adapun batas-batas SMPN 1 Jenggawah Jember ini adalah sebagai

berikut:



a. Sebelah Utara: Persawahan

b. Sebelah Selatan : Kantor Urusan Agama Jenggawah
c. Sebelah Barat : Rumah Penduduk

d. Sebelah Timur : Perumahan Griya Wonojati

3. Profil sekolah SMPN 1 Jenggawah™

Nama dan alamat sekolah

a.  Namalembaga : SMP Negeri 1 Jenggawah

b. Jalan - Jalan Tempurejo Nomor 63 Wonojati
c. Kecamatan - Jenggawah

d. Kabupaten . Jember

e. No. Telp. : (0331) 757327

f. NSS : 201052417161

g. NPSN : 20523866

h.  Nomor Rekening Bank : 1782024317
i. Alamat dan dlamat yayasan/Penyelenggara sekolah
j.  Status Sekolah : Negeri

k. Status Akreditasi Sekolah :.A

|.  Tahun didirikan 1 1984

m. Tahun beroperasi : 1984

n. ljin Operasional e ——————
0. Status Tanah *.Hak Pakai

p. Surat Pelepasan/HGB/HM/Hak Pakai *)

™ Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.



4. Vi, misi, dan tujuan SMPN 1 Jenggawah
a. Vis Sekolah.
Visi SMP Negeri 1 Jenggawah adalah: ™
“Unggul Dalam Mutu Berpijak Pada Iman dan Tagwa”.
Dalam mencapai vis sekolah, maka menggunakan indikator vis antara
lain adalah sebagai berikut :
1) Unggul dalam melaksanakan standar isi pendidikan.
2) Unggul dalam menerapkan standar proses pendidikan.
3) Unggul dalam pencapaian kompetensi [ulusan.
4) Unggul dalam kualitas pendidik dan tenaga kependidikan.
5) Unggul dalam penyediaan sarana dan prasarana.
6) Unggul dalam dalam pengel olaan pendidikan.
7) Unggul dalam memenuhi standar pembiayaan.
8) Unggul dalam merumuskan penilaian pendidikan.
b. Mis Sekolah.
Metode dalam mencapai vis sekolah diperlukan misi, dan adapun
misi SMP Negeri 1 Jenggawah antaralain ;"
1) Melaksanakan penjabaran kurikulum dalam bentuk Kurikulum
Satuan Pendidikan, pemetaan kompetensi dasar, silabus, rencana

pel aksanaan pembelgjaran, lembar kerja dan jurnal mengajar.

™ Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.
"® Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Mengembangkan proses pembelgjaran yang efektif dalam rangka
pelaksanaan CTL secara maksimal untuk mencapai Kompetensi
Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD), sesuai silabus pembelgjaran.
Melaksanakan pembelgaran yang efektif dan efisien dalam
rangka pengembangan potensi siswa secara maksimal untuk
memperoleh peningkatan nilai Ujian Nasional sesuai dengan
Standart Kelulusan.

Mengembangkan  kualitas kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
Mengoptimalkan Standar minimal sarana dan prasarana untuk
menunjang pelaksanakan proses belgar mengagar termasuk
penggunaan TIK.

Menerapkan mangeman partisipatif aktif dengan melibatkan
seluruh  warga sekolah sesuai dengan tugas pokok dan fungs
masing-masing.

Mengembangkan standar pembiayaan mengatur komponen dan
biaya operasi satuan pendidikan.

Melaksanakan penilaian secara periodik sesuai dengan kompetensi
dasar masing-masing mata pelgaran dan mengadakan program

pengayaan sertaremedial .
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c. Tujuan dan sasaran sekolah
1) Tujuan Sekolah.
Untuk merealisasikan visi dan mis maka Tujuan SMP

Negeri 1 Jenggawah yang akan dicapai adalah ;"

a) Memiliki kurikulum tingkat satuan pendidikan yang lengkap
dengan silabus dan RPP sesua dengan SNP yang dapat
memenuhi tuntutan global.

b) Semua guru melaksanakan pembelgjaran dengan pendekatan
CTL sertaadanyainovatif, kreatif dan aktif.

c) NUN mencapa 70 dan dan SKBM semua mata pelgjaran 75.

d) Profesionalisme kinerja pendidik dan tenaga kependidikan
mencapal (85%).

€) Terwujud syarat minimal lahan, ruang kelas, tempat olah raga,
tempat ibadah perpustakaan, Laboratorium |PA, Bahasa,
Komputer dan Multimedia serta Ruang Keterampilan.

f) Mampu melaksanakan (85%) Managemen Berbasis Sekolah
(MBS) secara profesional.

g) Memiliki biaya operasiona setiap siswa sebesar Rp 105.000,-
setiap bulan yang diperoleh dari berbagai sumber.

h) Semua (100%) guru dapat melaksanakan penilaian secara
periodik sesuai dengan Kompetensi Dasar masing-masing mata

pelgjaran serta mengadakan program pengayaan dan remidial.

" Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.
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2) Sasaran Sekolah.

Sasaran dari visi, misi dan tujuan SMP Negeri 1 Jenggawah dapat

didiskripskan berdasarakan strategis pelaksanaan sebagai

berikut: "

a) Sandar ig, Sasaran yang dituju adalah memiliki Kurikulum
yang lengkap dengan silabus dan RPP sesuai dengan SNP
yang dapat memenuhi tuntutan global

b) Sandar Proses, Sasaran yang dituju, adalah semua guru
mel aksanakan pembelgjaran dengan CTL

c) Sandar Kompetensi Lulusan, Sasaran yang dituju, adalah
NUN siswa rata-rata mencapai 70 dan SKBM semua mata
pelgaran 75.

d) Sandar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Sasaran yang
dituju, adalah profesionalisme kinerja tenaga kependidikan
mencapal 85%.

€) Sandar Sarana dan Prasarana, Sasaran yang dituju, adalah
ruang kelas terpenuh sesuai jumlah dan Lab IPA
kelengkapannya 85 %.

f) Sandar Managemen, Sasaran yang dituju, adalah mampu
melaksanakan 85 % Managemen Berbasis Sekolah (MBS)

dengan tertib administrasi.

"8 Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.
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g) Sandar pembiayaan, Sasaran yang dituju, adalah memiliki
biaya operasional sekolah yang dibiayai oleh Pemerintah

h) Sandar Penilaian, Sasaran yang dituju, adalah semuaguru
dapat melaksanakan penilaian secara periodik sesuai dengan

Kompetensi dasar masing-masing mata pelgaran serta

mengadakan program pengayaan dan remidia secara

profesional.
d. Hasil Yang Diharapkan

Sesuai dengan tuntutan kompetensi, ruang kelas harus
dimanfaatan dan dikembangkan dalam kegiatan belgar menggar.
Guru dan siswa akan lebih berkompetiss dan berinovas dalam
metode dan pendekatan pembelgaran kearah CTL, bukan hal yang
tidak mungkin dengan optimalisasi pemanfaatan ruang kelas, akan
tercapai visi dan misi sekolah.”

Bukan hanya pemanfaatan ruang kelas yang harus diusahakan,
namun juga pengembangannya, dengan cara meningkatkan kualitas
dan Kkuantitas peradatan ruang kelas seiring kemauan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi dan seiring peningkatan Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Penilaian Pendidikan.

K eadaan tenaga pengajar dan karyawan SMPN 1 Jenggawah

™ Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.
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1) Data Guru Berdasarkan Jenjang Pendidikan®

Tabel 4.1

Data guru berdasarkan jenjang di SMPN 1 Jenggawah

Tingkat Pendidikan

No| StatusGuru SMP | SLTA |D1|D2 g S1|s2
1 | Guru Tetap 27 |3
2 | Guru Tidak 20 |1

Tetap/Honorer
3 | Instruktur  (seni, olah

raga, baca tulis Algur’an)

Jumlah 47 |4

2) Data Guru berprestasi®

Tabel 4.2
Data guru berprestas di SMPN 1 Jenggawah

Mo G NIP Tugas | o oasi Yang Diperoleh | KET
Guru Mengajar

1 | Yuli Feri| 19730713 IPA Juara | Lomba Keberhasilan
Widyawati, | 1998022001 Guru dalam Pembelgjaran Tk.
S.Pd. Nas Tahun 2008

Juara | Lomba Kreasi dan
Inovas Media Pembelgaran
IPA Tk. Nas. Tahun 2011

Juara Il Lomba Guru
Berprestass Tk.  Provins
Tahun 2013

Juara lll Lomba Forum Ilmiah
Guru Tk. Nas. Tahun 2015

8 Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.
8 Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.




3) DataKepegawaian Sekolah®
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Tabel 4.3
Data kepegawaian sekolah di SMPN 1 Jenggawah
a. Jumlah PNS : 31 Orang
Tempat Tugas
No | Nama Guru NIP Tgl Lahir M engajar KET
Jember, Kepala
1. |Drs. HARJUNADI 196406211991031009 |0 oy Soroleh
Pasuruan,
2. |ESTIHANDAYANI, SPd. |196404141985122005 | 1, 10w, |IPS
Pacitan,
3. |SITIN, SPd. 196203021986032008 | (o 0o 1os, | SBK
4. |SUPRAPTI, S.Pd 106303291086032007 | F2citan, SB
: » >F0. 29-03-1963
Jember,
5. |SUCIPTO, M.Pdl. 196412301986081012 | 07> |PAI
6. |KUNARDJI, S.Pd 106112081987031005 | Maang, MAT
' » G 08-12-1961
Jember,
7. |RIYADI KADIR, S.Pd. 196210271987081007 | 5o oo |BIG
PUGUH  WIJONARKO, Kediri,
8 cpq 196608191989011001 | 1" o |MAT
R. SITI NURHAYATI, Sampang,
9 |ohg 196607141989022002 | 7, DA |MAT
Blitar,
10. |RUMINARTUN, S.Pd. 196510201990032005 | o1 10sc | IPA
11. |ALVIAN GHAFUR, SPd. |196705171991031011 gg_“l%eé'? 711G
12. |Drs. RAHMAD BASUKI  |196504281996011001 | JEMPer, MAT
' : 28-04-1965
NANIK SUGIARTINI, Jember,
13. | oy 196904081998022008 | 0" o0 |PKN
Jember,
14. |MUH. SUBHAN, S.Pd. 197107061998021006 | 0" o |MAT
Jember,
15. |YULI FERI W, S.Pd. 197307131998022001 | 33107 | IPA
AGUS  HERIDIYANTO, Jember,
16. cpq 196201261989111001 | 5" ) |BIN
Jember,
17. |Drs HIDAYAT SANTOSO |196710272002121002 | 71 "o |IPA
18. |ADI SANTOSO, S.Pd, 197807302008011007 | Jember, IPA

8 Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.
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Tempat Tugas
No | Nama Guru NIP Tgl Lahir M engajar KET
30-07-1978
19. |IMAM FATONI, S.Pd. 197906232009021002 | JEM0eY, 23 |5 5
06-1979
Jember,
20. |[MUH. RIDOI, S.Pd. 198010042010011023 04-10-1980 BK
Jember,
o1 ADE NINA CH., S.Pd. 198202022010012024 02-02-1982 IPS
LISIYA ADMAWATI, Jember,
22. Spd. 196712122014122003 12-12-1967 IPS
TRI ERNI RAHAYU N, Jember,
23. SPd. 196902202014122002 20-02-1969 IPA
Jember,
24. | GUNTURBAYU W, M.Pd. |198401282014121001 8-01-1984 PJOK
25. | DEWI UMI HANIK, S.Pd. | 198101022011012005 Jember, BIN
' ay 02-01-1981
26. | LULUL HOMIMAH, S.Pd. | 196107072014122001 ggnl%egl 0% PKn
AMIYATUN NASIYAH, Jember,
27. SPd. 196710302014122002 30-10-1967 BIN
Banyuwangi,
28. | WINTA TRISNANI, S.E. 197508032014122001 03.08-1975 IPS
Jember,
29. | SAHRI, S.Pd. 197709122014121002 12-09-1977 BIG
FAIRI UMNIYATUN Jember,
30. NISAK, Mpdi 198410282010012031 28-10-1984 PAI
Jember, Administras
31 | SEGER HARIONO, S.Pd. | 198206262014121001 23-06.1982 | Umum Ka TU
b. Jumlah Honorer : 21 Orang
No | Nama Guru Tempat Tgal Lahir Tugas. KET
Mengajar
1 Moch. Toha Effendi. , S.Pd. Jember, 11-06-1974 | PJOK
2 | Evi KurniaWati, S.Psi. Jember, 08-04-1983 | BK
3 | Atik Karyati, SPd. Ig;%gga"ek' 10:02- | gy
4 | Mahfud, S.Pdl. Jember, 05-06-1984 | PAI
5 | EkaCiptanti, S.Pd. Jember, 12-03-1988 | Prakarya & IPA
6 | Drs. Cahyo Hadi Jember, 15-10-1967 | BIN
7 | Erni Romadhani, S.Pd. Jember, 15-04-1990 | BIN
8 | Rani Yudaswati, S.Pd. Jember, 07-09-1979 | BK
9 | Lailatul Hasanah, M .Pd.I. Jember, 01-09-1990 | PAI
10 | Solikhin, S.Pd. Jember, 11-03-1974 | PPKN
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11 | Risca Ferdiana, SPd Jember, 06-02-1990

12 | Siti Wasilah, SPd fg&')e”ep’ 30-12- | )\

13 | Muhammad Taufik, SPd Jember, 11-04-1989 | IPS

14 | Weny Megawati, S.Pd. Jember, 21-10-1984 | BIN

. . Mataram, 04-03- | PRAKARYA /

15 | Denok Dewi Rosa Pratiwi,SPd 1988 SBK

16 | granika Bintang RRH | sember, 07-08-1995 | PRAKARYA
17 | Febderikalka Kurnia, SPd Jember, 05-02-1978 | B. DAERAH
18 | Khotimah, SPd igg';ber’ 07-04- | pRAKARYA
19 | Fathur Rozi, SPd Jember, 18-09-1983 | PRAKARYA
20 | AnisMurtianah, SPd Jember, 07-07-1968 | PRAKARYA
21 | EkaFaridalndriyani, SPd Jember, 23-03-1980 | B. DAERAH

5. Keadaan sarana dan prasarana SMPN 1 Jenggawah

Proses belgjar mengajar sangat memerlukan sarana prasarana yang

representatif untuk menunjang keberhasilan dalam kegiatan belgar

mengagjar, sehingga dengan kelengkapan sarana prasarana ini proses

kegiatan belggar mengagjar di

SMPN 1 Jenggawah Jember dapat

berlangsung dengan mudah dan tujuan pembelgjaran akan tercapai dengan

baik.
Data Sarana dan Prasarana Pendidikan
Tabel 4.4
Data ruang kelas siswa di SMPN 1 Jenggawah®®
Kondisi
No. | Saranayang dmiliki | Jumlah Baik Rusak
Berat | Sedang | Ringan

1 Meja Siswa 852 788 64
2 Kurs Siswa 852 852
3 Mea Guru 26 26
5 Kursi Guru 26 26
6 Papan Tulis 26 26

8 Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.
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Tabel 4.5
Data perpustakaan SMPN 1 Jenggawah®
Kondisi
No. | Saranayang dmiliki | Jumlah Baik Rusak
Berat | Sedang | Ringan
1 MejaBaca 10 10
2 Kursi 40 40
3 Meja Petugas 2 2
4 Buku 14.500 | 14.500
5 Almari 10 10
Tabel 4.6
Data laboratorium SMPN 1 Jenggawah®
Kondisi
No. | Saranayang dmiliki | Jumlah Baik Rusak
Berat | Sedang | Ringan
1 Meja praktek 10 10
2 Kursi 40 40
3 Lemari peraatan 4 4
4 Lemari bahan 1 1
5 Perdatan Lab [IPA | 2 set 2 set
Biologi
6 Perdatan Lab [IPA | 4set 4 set
Fisika
Tabd 4.7
Data ruang SMPN 1 Jenggawah®
Kondisi
No. | Jenis Ruang Jumlah Baik Rusak
Berat | Sedang | Ringan
1 Ruang Kelas 27 25 2
2 Ruang Guru 1 1
3 Ruang Kepala Sekolah | 1 1
4 Ruang Perpustakaan 2 2
5 Ruang Tata Usaha 1 1
6 Ruang Laboratorium 1 1
7 Ruang Keterampilan 1 1
8 Ruang Lab. Komputer | 3 3
9 |Aua 1 1

8 Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.
8 Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.
8 Sumber Dokumentasi 2020 SMPN 1 Jenggawah Jember.
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B. Penyajian Data dan Analisis

Setiap melakukan penelitian tentunya harus disertai dengan penyajian

data dan analisis karena sebagai penguat dalam penelitian yang dilakukan.
Sebab, dari data inilah yang akan dianalisis, sehingga dari data-data tersebut
yang diperoleh akan menghasilkan kesimpulan dalam penelitian. Oleh karena
itu, teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
ada 3 jenis teknik dalam pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti kemudian diperkuat dengan wawancara kepada subjek
penelitian yang bersangkutan dengan penelitian ini. Sesuai dengan tiga teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk mendeskripsikan
pemanfaatan media visua 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji

pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 1
Jenggawah Jember dalam proses pembelgaran pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam, di sekolah tersebut memanfaatkan media visual 3
dimensi dalam kegiatan manasik haji dengan tujuan meningkatkan mutu dan
kualitas pemahaman pembelgaran Pendidikan Agama Islam. Oleh sebab itu

dalam skripsi ini peneliti akan mendeskripsikan tentang:
1. Proses pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek
manasik haji pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN
1 Jenggawah Jember .

Teori Ibrahim dan Nana Syahodih mengatakan bahwa media benda

yang menyerupai benda asli atau media visual 3 dimensi atau sumber
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belgjar yang dapat di kembangkan sebagai komponen intruksional dalam
proses belgar siswa, dan pemanfaatan yang baik melalu 3 tahapan atau
langkah yang diawali dengan persigpan, kemudian pelaksanaan
pemanfaatan media dan yang terakhir tahap tindak lanjut atau evaluasi dari
pemanfaatan media tersebut.®’

Media pembelgaran adalah suatu perantara atau aat untuk
menyampaikan pesan dari pemilik pesan kepada penerima pesan, dalam
pembelgjaran bisa dikatakan media pembelgjaran sebagai perantara guru
menyampaikan pesan kepada murid atau peserta didik. Media visua 3
dimens adalah media yang bisa dilihat dan memiliki ukuran panjang,
lebar, dan tinggi. Jadi media pembelgjaran itu sangat diperlukan dalam
proses berlangsungnya suatu pembelgjaran. oleh karena itu, media harus
tepat ataupun dirancang sedemikian rupa agar peserta didik mudah
memahami materi apa yang akan di sampaikan oleh pendidik.

Dalam proses pemanfaatan media visual 3 dimens dalam kegiatan
praktek manasik hgji pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di
SMPN 1 Jenggawah Jember dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu:

a. Persigpan
Tahapan persigpan sebelum memanfaatkan media tentunya
tidak akan terpisahkan dengan perencanaan atau persiagpan dalam
melakukan kegiatan pembelgaran khususnya kegiatan praktek

manasik hgji. Dalam persigpan ini bisa dengan mempelagjari buku

8 | brahim, Nana Syahodih, Perencanaan Pengajaran ( Jakarta: Raka Cipta, 2010), 120.
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materi atau petunjuk, mempersiapkan, dan mengatur peralatan yang
akan digunakan dalam praktek manasik haji.

Kegiatan praktek manasik hgji di SMPN 1 Jenggawah Jember
ini tentunya juga melakukan persigpan dalam pemanfaatan media
visual 3 dimens diantaranya izin tempat atau lapangan kepada warga
sekitar lokas karena dalam kegiatan manasik haji ini melibatkan 4
lapangan yang ada di kecamatan jenggawah, mempersiapkan media
visual 3 dimensi (miniatur ka’bah) dimana dalam hal ini
mempersigpkan penyangga kain kiswah dengan menggunakan
penyangga terop, menyiapkan barang-barang yang perlu dibawa oleh
peserta didik saat melakukan praktek manasik hgji (kain ihram bagi
lelaki, penutup aurat perempuan, gunting buat tahalul, dll) serta
menyiapkan barang lainnya yang dibutuhkan dalam kegiatan praktek

manasik haji.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan kegiatan yang akan dikerjakan atau
dilakukan oleh peserta didik, dalam hal ini peserta didik melakukan
praktek manasik hgji dimana kegiatan tersebut memperagakan
kegiatan ibadah haji sesua dengan yang telah di tetapkan seperti
melakukan thowaf 7 kali, sholat di Hijr Ismail, sa’i, tahalul, mabit di
Muzdalifah, mabit di Mina, dan lain sebagainya.

Pelaksanaan kegiatan praktek manasik haji ini  dilakukan

dengan dibagi melalui beberapa pos dan setiap posnya peserta didik di
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pandu atau dipimpin oleh guru SMPN 1 Jenggawah Jember agar
pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik
haji berjalan dengan lancar sesuai yang di harapkan oleh guru mata
pelgjaran PAI dan paraguru SMPN 1 Jenggawah Jember lainnya.
c. Tindak lanjut/evaluasi

Tindak lanjut/evaluasi ini merupakan tahap akhir dari proses
pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik
hgji yang dimana dalam tahapan ini berisi penugasan kelompok
membuat makal ah tentang proses pemanfaatan media visual 3 dimensi
dalam kegiatan praktek manasik haji yang telah di lakukan mulai tahap
awva sampa tahap akhir. Tugas tersebut nantinya akan di
presentasikan di depan kelas masing-masing dan akan diberi penilaian
oleh Bapak Sucipto selaku guru mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember.
Menurut Bapak Fathoni selaku Waka Kurikulum di SMPN 1

Jenggawah Jember menjelaskan bahwa:

”Proses pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek
manasik haji pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam ini sangat
tepat untuk siswa dikarenakan dalam proses pemanfaatan media visual
3 dimens tersebut siswa seolah-oleh dibawa kepada suasana yang asli.
Menurut saya itu suatu hal yang sangat bagus untuk pembelgjaran,
siswa tidak lagi berangan-angan membayangkan bagaimana bentuk
ka’bah, bagaimana caranya thawaf. Bagaimana cara sholat didepan

ka’bah dan lain sebagainya. Dalam kegiatan ini dilakukan melaui
beberapa tahapan yang dilakukan oleh guru mata pelgjaran PA1”%,

8 Fathoni, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 24 Juli 2020.
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Bukan hanya bapak Fathoni sgja yang angkat bicara melainkan Bapak
Adi Santoso selaku wakil kepala sekolah juga menerangkan bahwa:

”Proses pemanfaatan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam di
SMPN 1 Jenggawah ini sangatlah totalitas dan bertujuan memudahkan
siswa untuk memahami materi ibadah hgji dan umrah dengan sangat
mudah dan menyenangkan. Proses pemanfaatannya itu berjalan dengan
baik yang diawali dengan mempersiapkan media dan sarana prasarana
pendukung dalam kegiatan praktek manasik hgi, kemudian
pel aksanaan peragaan ibadah haji dan umroh sesuai dengan materi dan
yang terakhir evaluasi dari kegiatan manasik haji tersebut °.

Sama halnya dengan dua pernyataan diatas, Bapak Sucipto selaku guru
Pendidikan Agama Islam juga menegaskan bahwa:

“Proses pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktrek
manasik haji di SMPN 1 Jengggawah Jember ini dirasa tepat untuk
dilakukan dan pemanfaatan media visual 3 dimensi ini bermanfaat dan
berdampak positif kepada siswa terutama berdampak dalam segi
pemahaman. Walaupun didalam kelas mereka sudah diberikan materi
tentang manasik haji dengan menggunakan media audiovisual akan
tetapi jika mereka mempraktekkannya secara langsung dengan
memanfaatkan media visua 3 dimensi tersebut maka siswa akan lebih
memahami dan faham akan materi atau pesan yang disampaikan oleh
pendidik. Pemanfaatan media visual 3 dimensi yang dilakukan melalui
3 tahapan (persigpan, pelaksanaan, tindak lanjut /evaluasi) akan
mempengaruhi daya ingat siswa, karena pada tahap pelaksanaan
mereka mempraktekkan langsung ibadah haji dan umroh dan kemudian
di perkuat kembali dengan adanya tahapan akhir yaitu tahap
lanjut/evaluasi dimana peserta didik mengingat kembali apa yang telah
mereka lakukan dalam kegiatan praktek manasik hgji yang mereka
tuangkan dalam bentuk makalah”

Hal senada juga dinyatakan oleh salah satu siswa kelas 9 di SMPN 1
Jenggawah bernama Maulinda Hilyatul Aulia:

“Menurut saya proses pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik hgji di SMPN 1 Jenggawah ini sangat
mendukung proses pembelgaran dan sangat membantu saya dalam
memahami materi haji dan umroh tersebut. Dengan adanya
pemanfaatan media visua 3 dimensi pada kegiatan praktek manasik

8 Adi Santoso, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 3 Agustus 2020.



79

haji ini saya lebih faham dan mudah tertangkap di memori otak saya
karena kami sebagal siswa digjak oleh guru seolah-olah berada dalam
kegiatan hgji yang sebenarnya, pemanfaatan media visual 3 dimensi
tersebut sangat tepat, apalagi kegiatan tersebut akan selalu terekam di
ingatan sehingga kami selaku siswa semakin faham akan materi
tersebut dan saya pribadi sangat senang dan sangat menikmati dengan
proses pembelgaran yang memanfaatkan media visual 3 dimens
dalam kegiatan praktek manasik haji”®

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh salah satu siswa kelas 9 yang
bernama Muhammad Afdal Dafa, menjelaskan bahwa:

“Proses pemanfaatan media visual 3 dimensi yang melibatkan 3
tahapan ini sangat membantu saya dalam memahami |angkah-langkah
dalam melaksanakan ibadah haji dan umroh, materi ini sangat banyak
jadi dengan adanya pemanfaatan media visual 3 dimensi sangat
membantu mempermudah dalam memahami materi ibadah haji dan
umroh. Dalam tahap persigpan kami selaku peserta didik dianjurkan
untuk mempersiapkan betul barang-barang yang dibutuhkan dalam
kegiatan praktek manasik haji agar kegiatan tersebut dapat berjalan
dengan lancar karena dengan adanya persigpan yang baik maka akan
terjadi pelaksanaan yang baik pula dan akan menghasilkan tindak
lanjut yang baik”.%*

Dari beberapa pernyataan yang dipaparkan di atas juga diperkuat
dengan adanya dokumentasi yang peneliti dapat ketika melakukan observasi
bahwasanya proses pemanfaatan media visual 3 dimensi ini dilakukan melalui
3 tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan tahap tindak lanjut atau
evaluas yang mana dalam tiap tahapannya dilakukan dengan teliti agar proses
pemanfaatan media visual 3 dimensi dapat berjalan dengan maksimal sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Dengan adanya media visua 3 dimens

peserta didik dapat merasakan suasana hgji dan umroh seolah-olah nyata di

kota Makkah yang sebenarnya.

% Maulinda Hilyatul Aulia, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 27 Juli 2020
°! Afdal Dafa, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 27 Juli 2020.
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Gambar 4.1
Proses pemanfaatan media visual 3 dimensi®

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa proses
pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji
di SMPN 1 Jenggawah Jember berjalan dengan 3 tahapan (persiapan,
pelaksanaan, tindak lanjut/evaluasi). Persiapan dilakukan untuk mengatur
dan mempersiapkan media yang digunakan dan mengatur sarana prasarana
pendukung kegiatan tersebut. Kemudian pelaksanaan dilaksanakan untuk
mempraktekkan langsung pemanfastan media visua 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik haji sesuai dengan urutan atau langkah-langkah
yang ada di buku materi atau petunjuk. Dan yang terakhir tahap tindak
lanjut atau evaluasi dimana pada tahap ini peserta didik diberi tugas untuk
membuat makalah yang tujuannya agar peserta didik dapat mereview
kembali kegiatan praktek manasik haji dan mempresentasikannya di depan

kelas masing-masing.

% Sumber Dokumentasi dan Observas SMPN 1 Jenggawah Jember.
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2. Alasan SMPN 1 Jenggawah Jember memilih media visual 3 dimensi
dalam Kkegiatan praktek manask haji pada mata pelajaran
Pendidikan Agama I slam.

Kategori pemilihan media pembelgjaran dalam teori Sudjana adalah
ketepatan media dengan tujuan pengaaran, dukungan terhadap isi bahan
pelgaran, kemudahan memperoleh media, tersedianya waktu untuk
memanfaatkan media yang di pilih, dan yang terakhir sesuai dengan
kebutuhan materi yang akan di sampaikan dalam pembelgjaran.”

Media visual 3 dimensi adalah media yang memiliki ukuran
panjang, lebar, dan tinggi dan media ini adalah media yang digunakan
SMPN 1 Jenggawah Jember dalam kegiatan pembelgjaran, lebih tepatnya
pada kegiatan praktek manasik hai pada mata pelgaran Pendidikan
Agama Islam bab haji dan umroh.

Manasik haji adalah serangkaian kegiatan pelaksanaan ibadah haji.
Sedangkan ibadah haji sendiri adalah ibadah yang berbeda dengan ibadah-
ibadah yang lainnya dikarenakan ibadah ini dilakukan pada waktu dan
tempat yang khusus atau tertentu. Ibadah ini tergolong ibadah yang
lumayan rumit karena banyak rangkaian kegiatan ibadah hgji yang harus
dilakukan oleh jamaah hgji.

Pemilihan media dalam suatu pembelgaran sangatlah penting
karena akan berdampak pada hasil yang akan diperoleh oleh siswa

tersebut. Media pembelgjaran merupakan suatu alat untuk menyampaikan

% Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: PT Grafindo, 2008), 41.
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pesan dari pembawa pesan menuju penerima pesan, dalam hal ini dari
pembawa pesan (guru) kepada penerima pesan (peserta didik).

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di
sekolah SMPN 1 Jenggawah Jember ini bahwa pemilihan media visual 3
dimenss dalam kegiatan praktek manasik hagi ini dikarenakan
menyesuaikan kebutuhan media pembelgjaran yang dibutuhkan dalam
pembelgaran pada materi bab haji dan umroh tersebut dan merupakan
media yang sangat tepat untuk materi tersebut.

Menurut Bapak Adi Santoso, selaku wakil kepala sekolah
menyatakan bahwa:

“Pemilihan media visual 3 dimensi ini menurut saya sudah tepat
mbak, karena media tersebut sangat dibutuhkan oleh siswa untuk
meningkatkan pemahaman dan kualitas siswa. Alasan guru
Pendidikan Agama Islam pun dalam memilih media ini juga sangat
logis karena beliau sendiri menginginkan peserta didik bisa
memahami betul tentang materi haji dan umroh ini. Jadi saya
selaku wakil kepala sekolah juga sangat mendukung dengan
kegiatan manasik hgji yang melibatkan media visual 3 dimensi.
Selain media visual 3 dimens ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa kegiatan ini juga merupakan kegiatan unggulan
di SMPN 1 Jenggawah Jember mbak karena selain berdampak
positif ke guru dan peserta didik juga berdampak positif kepada
masyarakat. Kegiatan manasik haji yang melibatkan pemanfaatan
media visual 3 dimens ini selain menjadi tuntunan juga menjadi
tontonan yang bersifat positif untuk masyarakat. Jadi menurut saya
pemilihan media tersebut sangat tepat mbak karena memang sudah
sangat dibutuhkan bagi peserta didik untuk pembelgaran, aasan
lan menurut saya pribadi ya karena memang media visua 3
dimensi perlu dan cocok dalam kegiatan manasik haji agar peserta
didik seolah-olah berada dalam kegiatan haji yang sebenarnya.”®*

Seperti halnya pernyataan diatas, Bapak Fathoni selaku Waka

Kurikulum di SMPN 1 Jenggawah Jember juga mengungkapkan bahwa:

% Adi Santoso, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 3 Agustus 2020.
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“Bagi saya pemilihan media visual 3 dimens dalam kegiatan
praktek manasik haii sangat tepat mbak, karena apa? Karena
semisal tidak memakai media visua 3 dimens tersebut sudah saya
pastikan anak-anak kurang bisa memahami materi yang
disampaikan. Mereka akan merasa ngambang dalam berfikir dan
mereka hanya bisa berangan-angan sgja tanpa merasakan situasi
dan kondisi yang seolah-olah seperti nyata. Alasan sekolah kami ini
memilih media tersebut ya karena itu sangat berpengaruh mbak
dalam pemahaman siswa. Saya bisa mengatakan demikian karena
sudah terlihat dari hasil akhir mereka, dan saya pribadi tau hal itu
walaupun saya bukan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti. Begini mbak, jangankan siswa, saya sgja semisal
melakukan praktek manasik hgji akan tetapi tidak memanfaatkan
media visual 3 dimens tersebut pastinya saya akan merasakan
kebingungan dan masih bertanya-tanya tentang ini dan itu. Oleh
karenanya mengantisipasi pertanyaan dan kebingungan pihak
sekolah khususnya guru mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti memanfaatkan media tersebut dalam kegiatan
praktek manasik haji di SMPN 1 Jenggawah Jember”*®

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh guru mata Pelgaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu Bapak Sucipto. Beliau
men;j el askan bahwa:

“Media visual 3 dimens itu yang sudah sampean ketahui kan
sudah jelas ya mbak, yaitu media yang bisa dilihat dan memilki
ukuran panjang, tinngi, dan lebar. Nah dalam kegiatan manasik haji
ini media visual 3 dimenss yang dimaksud adalah media
pembelgaran yang berupa miniatur ka’bah. Jika saya ditanya
mengapa memilih media tersebut? Tentu sga jawaban yang
pertama adalah media tersebut merupakan media yang sangat tepat
dan media yang sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan praktek
manasik hgji. Alasan lain adalah saya selaku guru mata pelgjaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mengajak guru yang
lainnya untuk menggunakan atau memanfaatkan media visual 3
dimens ini dalam kegiatan praktek manasik haji guna untuk
memahami materi haji ini dengan baik, begitupun dengan siswa
siswi, yang kami harapkan siswa-siswi khususnya kelas 9 mampu
memahami materi  ini dengan balk dan semoga bisa
mempraktekkan yang sesungguhnya kelak di kemudian hari.
Selama bertahun-tahun kegiatan ini dilaksanakan hasilnya sangat
memuaskan mbak, karena dari sini juga terlihat tingkat kualitas

% Fathoni, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 24 Juli 2020



pemahaman siswa, setelah mereka mempraktekkan manasik haji
mereka saya beri tugas kelompok untuk menceritakan kembali
proses pelaksanaan manasik hgji mulai awal sampai akhir dan
harus disertakan dokumentasinya, tugas tersebut berupa laporan
dan hasilnya hampir keseluruhan itu memuaskan dan mereka
faham. Dari sini bisa dilihat bahwasanya pemilihan media visua 3
dimensi tersebut sangat tepat”.®

Pernyatan tersebut juga dibenarkan oleh Royhan Sauqi selaku siswa
kelas 9B di SMPN 1 Jenggawah Jember, dia menjelaskan bahwa:

“Selama saya mempraktekkan manasik haji di SMPN 1 Jenggawah
Jember dengan memanfaatkan media visua 3 dimens ini yang
saya rasakan adalah yang pertama senang, kemudian saya lebih
bisa memahami materi dengan mudah dan mempraktekkannya
karena dari pemanfaatan media tersebut seolah-olah saya benar-
benar berada di Makkah yang sesungguhnya. Dan ini bisa saya
kenang besok ketika saya suidah lulus mbak.jadi menurut saya
pemilihan media visual 3 dimensi ini sangat tepat dan juga sangat
dibutuhkan mbak karena agar kami para siswa tidak lagi berangan-
angan dalam mempraktekkan materi ibadah haji dan umroh”.%’

Naila Nur Azizah salah satu siswi kelas 9 juga ikut mengeluarkan
pendapatnya tentang adasan memilih media visual 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik hagji di SMPN 1 Jenggawah Jember, dia
men;j el askan bahwa:

“Saya sangat senang dengan kegiatan praktek manasik haji yang
dilakukam di SMPN 1 Jengggawah Jember, apalagi dalam
pelaksanaanya juga memanfaatkan media visual 3 dimensi yang
berupa miniatur ka’bah. Media tersebut sangat tepat digunakan
dalam kegiatan praktek manasik haji karena kami para siswa dapat
merasakan suasana seperti di  kota Makkah yang sesungguhya
walaupun ini hanyalah sebuah buatan. Dengan pemilihan media
visua 3 dimens ini pemahaman kami semakin bertambah dan
kami memahami betul tahap-tahap pelaksanaan dalam ibadah hgji
dan umroh. Jadi saya sangat setuju apabila guru mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam mengungkapkan bahwa aasan memilih
mediavisua 3 dimensi ini karena media tersebut merupakan media

% Sucipto, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 25 Juli 2020
" Royhan Saugi, Di wawancarai oleh penulis, 27 Juli 2020
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yang paling tepat dan sangat dibutuhkan dalam kegiatan praktek
manasik haji.”®

Pernyataan diatas juga diperkuat dengan dokumentasi yang didapat
peneliti pada saat melakukan observasi di SMPN 1 Jenggawah Jember
bahwasanya pemilihan media visual 3 dimens dalam kegiatan praktek
manasik hgji sangat tepat guna dan tepat sasaran sekaligus memenuhi
kebutuhan dalam menyampaikan dan memahami materi ibadah haji dan
umroh pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam. Seorang pendidik
harus mampu memberikan pembelgjran yang baik dan kreatif juga inovatif
agar peserta didik dapat semangat dalam belgar dan tujuan pembelgaran
yang diharapkan dapat berjdlan maksimal sesuai yang di cita-citakan

bersama.

Gambar 4.2

Kegiatan praktek manasik haji
Di SMPN 1 Jenggawah Jember *°

% Naila Nur Azizah, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 27 Juli 2020.
% Sumber Dokumentasi dan Observasi SMPN 1 Jenggawah Jember.
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Dari beberapa pernyataan diatas baik pernyataan dari wakil kepala
sekolah,waka kurikulum, guru mata pelgjaran PAI dan siswa dapat diambil
kesimpulan bahwasanya alasan memilih media visua 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik hagji pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember ini karena media tersebut merupakan
media yang sangat tepat dan dibutuhkan untuk digunakan dan
dimanfaatkan dalam kegiatan praktek manasik hagji. Seperti yang sudah
dijelaskan diatas bahwasanya dengan memanfaatkan media visual 3
dimenss dalam kegiatan praktek manasik haji para siswa mampu
memahami materi ibadah haji dan umroh dengan baik dan menambah
kualitas pemahaman siswa-siswi kelas 9 di SMPN 1 Jenggawah Jember.

Dalam kegiatan praktek manasik hgji yang dilakukan oleh guru dan
siswasiswi SMPN 1 Jenggawah Jember media visual 3 dimensi yang
dimaksud adalah media miniatur ka’bah. Manasik haji jika tidak
menggunakan dan memanfaatkan media tersebut maka pesan yang akan
disampaikan atau materi yang akan disampaikan kurang bisa di fahami
oleh siswa karena mereka berangan-angan sgja. Oleh karena itu, guru PAI
yang didukung oleh pihak sekolah memilih untuk memanfaatkan media
tersebut dalam kegiatan manasik haji agar siswa betul-betul memahami

materi yang disampaikan dan bisa mempraktekkan dengan baik.
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3. Kelebihan dan kekurangan pemanfaatan media visual 3 dimens
dalam kegiatan manasik haji pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember.

Media pembelgjaran sangat bermanfaat bagi pendidik atau guru
karena memudahkan seorang pendidik dalam menyampaikan informasi
atau materi pembelgaran kepada peserta didiknya. Namun dalam media
pembelgaran tersebut tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. Sebaik
apapun media pembelgjaran pasti memiliki kekurangan, dan sebaliknya
seburuk apapun media pembel gjaran pasti memiliki kelebihan.

Kelebihan media visual 3 dimenss menurut teori Arif S dan
Sadiman menjelaskan bahwasanya kelebihan media visual 3 dimens akan
membawa suasana pemebelgjaran semakin hidup sehingga peserta didik
mampu memahami materi pembelgjaran dengan baik dan mudah dan
pembelgjaran berjalan lebih sempurna dari pada yang lainnya, dan media
visualo 3 dimens digunakan untuk memperlihatkan suatu proses
pembelgjaran lebih terlihat nyata.'®

Kekurangan media visua 3 dimensi menurut teori Aminuddin

Rosyad adalah membawa peserta didik ke tempat duluar sekolah yang

mana disitu mengandung resiko yang lumayan besar seperti terjadinya

kecelakaan ataupun yang lainnya, dan memanfaatkan media visua 3

10 Azhar Arsyad, Media Pengajaran (PT Raja Grafindo, Jakarta , 2003), 104.
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dimensi yang seolah-olah dibuat seperti nyata ini membutuhkan biaya
yang tidak sedikit apalagi sampai terjadi kerusakan pada media tersebut. '™
a. Keebihan pemanfaatan mediavisual 3 dimensi
Pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek
manasik haji tentu memiliki kelebihan atau keunggulan di dalamnya,
diantaranya adalah peserta didik merasa seolah-olah berada dalam
situas yang sebenarnya, menimbulkan gairah semangat belgar,
memberi lebih banyak ruang kepada peserta didik untuk berinteraksi
satu sama lain, dan memudahkan siswa dalam memahami materi
ibadah hgji dan umroh.
b. Kekurangan kekurangan mediavisual 3 dimensi
Pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek
manasik haji pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1
Jenggawah Jember tentu jugatidak lepas dari kekurangan pemanfaatan
media tersebut. Kekurangan dari pemanfaatan media visual 3 dimensi
diantaranya adalah membutuhkan tempat yang lumayan luas agar
pemanfaatannya dapat berjalan maksimal, membutuhkan biaya yang
tidak sedikit, dan juga membutuhkan waktu yang lebih panjang dari
pembelgaran biasanya karena praktek manasik hgji dilakukan di luar

kelas.

10 Azhar Arsyad, 106.
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Menurut Bapak Adi Santoso selaku wakil kepala sekolah
SMPN 1 Jenggawah Jember menjelaskan bahwa:

“Dalam pemanfaatan media pembelgaran tentu memiliki
kelebihan dan kekurangan. Dalam kegiatan praktek manasik
hai di SMPN 1 Jenggawah Jember ini yang memanfaatkan
media visual 3 dimens juga memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihannya disini adalah siswa-siswi mampu
menangkap materi dengan cepat, media yang digunanakan
sudah sangat tepat, dan kegiatan manasik hai dengan
pemanfaatan media visua 3 dimens ini juga merupakan
tontonan yang bersifat positif bagi masyarakat sekitar yang
dilewati dalam kegiatan tersebut. Sedangkan jika berbicara
masalah kekurangan saya rasa hanya sedikit kekurangannya
karena media visual 3 dimens yang digunakan dalam kegiatan
praktek manasik haji hampir mendekati sempurna, hanya sgja
disini jika kita ingin memanfaatkan media tersebut kita harus
mempersigpkan atau menyediakan tempat yang luas agar
kegiatannya dapat berjalan dengan lancar dan maksimal. Dan
saya juga sangat mengapresiasi kepada guru mata pelgjaran PAI
karena beliau sudah memberikan edukas yang pas dengan
pemanfaatan media itu dan sudah memberikan pembelgaran
yang bak kepada siswa terutama siswa kelas 9 di SMPN 1
Jenggawah Jember”. 1%

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh bapak Waka Kurikulum
SMPN 1 Jenggawah yaitu Bapak Fathoni, beliau menjelaskan bahwa:

“Menurut saya jika berbicara masalah media pembelagjaran
pastinya kita juga akan berbicara tentang kelebihan dan
kekurangan yang ada di dalamnya. Dalam kegiatan manasik
hai yang disdlenggarakan di SMPN 1 Jenggawah dengan
memanfaatkan media visual 3 dimensi memiliki kelebihan
diantarannya adalah media sangat mendukung kegiatan praktek
manasik hgji, media tersebut mudah didapatkan dan media
visual 3 dimens ini sangat membantu siswa-siswi dalam
menerima dan mempraktekkan materi hgji dan umroh, siswa
lebih faham dan mereka sangat aktif dan antusias dalam
mengikuti kegiatan manasik haji tersebut. Pemanfaatan media
visual 3 dimens ini menurut saya juga memiliki kelebihan
tersendiri yaitu memberikan kesan mendalam bagi siswa-siswi
karena dengan memanfaatkan media tersebut mereka akan

192 Adi Santoso, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 3 Agustus 2020
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selalu mengingat kegiatan itu dan dari situ juga berpengaruh
dengan ingatan mereka tentang materi ibadah hgji dan umroh,
mereka akan selalu ingat bagaimana caranya thowaf, sa’i, dan
bagaimana cara melempar jumroh. Untuk kekurangannya disini
saya juga hampir sama dengan pendapat dari bapak Adi
bahawasanya hampir tidak ada kekurangannya. Akan tetapi
sebagus dan se sempurna apapun media pembelgaran tentu
memiliki kekurangan, disini kekurangan dalam pemanfaatan
media tersebut adalah mempersiapkan medianya harus
dilakukan jauh sebelum pelaksanaan setidaknya H-3 sebelum
kegiatan manasik hgji dilakukan karena untuk penyangganya
kami pesan ke orang bukan inventaris sekolah untuk kain
hitamnya itu sudah menjadi inventaris sekolah, oleh karena itu
tidak bisa mendadak dalam memesan penyangganya”'®.

Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh guru mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) SMPN 1 Jenggawah Jember yaitu
bapak Sucipto, beliau menjelaskan bahwa:

“Media pembelajaran merupakan alat untuk menyampaikan
pesan dari sang pembawa pesan kepada penerima pesan, dari
pendidik ke peserta didik. Nah untuk media yang digunakan
dalam kegiatan praktek manasik haji ini adalah media visual 3
dimensi yang mana dalam pemanfaatannya juga pasti memiliki
kekurangan dan kelebihan layaknya media pembelgjaran yang
lain. Dalam pemanfaatan media visua 3 dimensi pada kegiatan
manasik haji ini perlu adanya dukungan dari semua pihak
karena perlu adanya team work yang baik agar kegiatan dapat
berjalan dengan lancar sesuai yang diharapkan. Disini saya
sebagai guru agama yang memegang mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Jenggawah Jember
membenarkan pendapat pihak-pihak sekolah bahwasanya
kelebihan dari pemanfatan media visual 3 dimens ini dapat
memudahkan para siswa dalam memahamai materi ibadah haji
dan umroh sehingga disini juga meningkatkan tingkat kualitas
pemahaman siswa pada materi tersebut, disisi lain media ini
juga memiliki kelebihan mampu memberikan daya tarik sendiri
kepada para guru, siswa, dan masyarakat sekitar karena ketika
media tersebut didatangkan maka semangat siswa semakin
bertambah untuk mengikuti kegiatan manasik haji. Menurut
saya kelebihan yang paling utama dalam pemanfaatan media
visua 3 dimens pada kegiatan manasik haji ya itu tadi mbak

103 Fathoni, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 24 Juli 2020
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media tersebut mampu meningkatkan kualitas pemahaman
siswa, untuk kelebihan-kelebihan yang lainnya banyak tapi
yang paling mencolok ya itu tadi. Sedangkan untuk kekurangan
dadam pemanfaatannya disini sudah jelas yang pertama
membutuhkan tempat yang luas agar bisa maksimal, yang
kedua mmebutuhkan persigpan yang matang terkait pemesanan
media tersebut dan lain sebagainya, karena kalau media sepeti
itu memang kemungkinan memiliki kekurangan itu sangat kecil
mbak, ukurannya pun sudah ada ketentuan jadi kita tinggal
pesan sgja, dan dalam praktek langsungnya yatidak ada kendala
karena merupakan media yang sifatnya diam™'%*

Pernyataan yang sudah dijelaskan diatas juga diperkuat dengan
dokumentasi yang peneliti dapatkan ketika observasi pada kegiatan
praktek manasik haji di SMPN 1 Jenggawah Jember bahwasanya
media visual 3 dimensi (miniatur ka’bah) yang digunakan atau
dimanfaatkan pada kegiatan praktek manasik haji memiliki kelebihan
dan kekurangan. Kelebihan dari media tersebut adalah mampu
membuat peserta didik lebih semangat dan gairah dalam mengikuti
kegiatan praktek tersebut, peserta didik mudah memahami materi
ibadah hgji dan umroh sekaligus meningkatkan kualitas pemahaman
siswa dengan bukti terhadap evaluasi yang dilakukan dengan membuat
laporan kegiatan serta mempresentasikannya di depan kelas masing-
masing. Sedangkan kekurangan yang paling utama dari media visual 3

dimensi ini adalah membutuhkan lokasi yang lumayan luas agar dalam

pemanfaatannya dapat berjalan dengan maksimal.

104 sucipto, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 25 Juli, 2020.
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Gambar 4.3

Pelaksanaan praktek ibadah haji dan umroh
(manasik haji)

Dari beberapa pernyataan diatas baik dari wakil kepala sekolah,
waka kurikulum, dan pernyataan dari guru mata pelagjaran PAl SMPN
1 Jenggawah dapat ditaraik kesimpulan bahwasanya kelebihan dan
kekurangan dalam pemanfaatan mediavisua 3 dimens dalam kegiatan
praktek manasik hai di SMPN 1 Jenggawah Jember adalah
kelebihannya mampu membuat para siswa lebih faham dan cepat
dalam menangkap materi atau pesan yang disampaikan oleh guru,
menjadikan pembelgaran yang senang dan selalu diingat oleh siswa
serta dengan adanya pemanfaatan media pembelgaran visua 3
dimensi ini selain menjadi tuntunan bagi siswa dalam praktek manasik
haji kegiatan pemanfaatan media tersebut juga menjadi tontonan yang
bersifat positif bagi masyarakat sekitar.

Sedangkan kekurangan dalam pemanfaatan media visual 3
dimens dalam kegiatan praktek manasik hagji pada mata pelgaran

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember adalah
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perlunya lahan yang luas agar pemanfaatan tersebut dapat berjalan

maksimal karena peserta yang mengikuti

banyak dan perlunya

persigpan yang matang ketika mendatangkan media tersebut seperti

pemesanan penyangganyadil.

Guna mempermudah pemahaman tentag hasil temuan maka

peneliti akan menygjikan tabel sebagai berikut.

No

Fokus Pendlitian

Hasil Temuan

1

Bagaimana proses pemanfaatan
media visual 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik haji
pada mata pelgjaran
Pendidikan Agama Islam di
SMPN 1 Jenggawah Jember?

Proses pemanfaatan media visual 3
dimensi dalam kegiatan praktek
manasik haji pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN
1 Jenggawah Jember dilakukan
melalui 3 tahapan, yaitu tahap
persigpan dimana dalam tahap
tersebut mempersigpkan media
yang akan digunakakan, mengatur
sarana prasarana pendukung, dan
mempersigpkan semua peralatan
yang dibutuhkan dalam
pemanfaatan media tersebut, yang
kedua tahap pelaksanaan dimana
peserta didik  mempraktekkan
langsung peragaan ibadah haji dan
umroh, dan yang terakhir tahap
tindak lanjut atau evaluasi dimana
peserta didik diberi tugas untuk
mereview kembali kegiatan
pemanfaatan media visua 3
dimensi melalui pembuatan
makal ah.

Mengapa SMPN 1 Jenggawah
Jember memilih media visual 3
dimensi dalam kegiatan
praktek manasik haji pada mata
pelgaran Pendidikan Agama
Islam?

Pemilihan media visual 3 dimensi
dalam kegiatan praktek manasik
haji pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN
1 Jenggawah Jember dikarenakan
media tersebut mereka yang tepat
guna dan tepat sasaran, dan sesual
dengan kebutuhan materi ibadah
haji dan umroh sehingga materi
akan tersampaikan dengan baik.
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3. | Apakelebihan dan kekurangan
dari pemanfaatan media visual
3 dimenss dalam kegiatan
praktek manasik haji pada mata
pelgaran Pendidikan Agama
Isam di Smpn 1 Jenggawah
Jember?

Kelebihan dari pemanfaatan media
vsud 3 dimens diantaranya
memudahkan peserta didik dalam
memahami materi ibadah hgji dan
umroh, menimbulkan  gaiarah
semangat belgar, dan memberikan
lebih banyak ruang kepada peserta
didik untuk berinteraksi satu sama
lain.

Kekurangan pemanfaatan media
visud 3 dimens diantaranya
memerlukan tempat yang luas,
membutuhkan biaya yang tidak
sedikit, dan membutuhkan waktu
yang lebih panjang dibanding
seperti pembelgaran lainnya yang
di dalam kelas.

C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan antara data

yang telah ditemukan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh

melalui wawancara, observas, dan dokumentasi akan dianalisis melalui

pembahasan temuan kaitannya dengan teori. Pembahasan akan dijelaskan

sesuai fokus pendlitian yang telah ditentukan agar mampu menjawab

permasalahan yang ada di lapangan.

Untuk mengetahui data tentang pemanfaatan media visua 3

dimens daam kegiatan praktek manasik hagji pada mata pelgaran

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember maka peneliti

melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan data yang di

peroleh oleh pendliti tidak berupa angka tetapi dalam bentuk argumentasi

dan dokumentasi.




95

1. Proses pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam Kkegiatan
praktek manask haji pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Isam di SMPN 1 Jenggawah Jember.

Proses pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan
praktek manasik haji pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di
SMPN 1 Jenggawah Jember dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu tahap
persigpan dimana dalam tahap tersebut mempersiapkan media yang
akan digunakan, mengatur sarana prasarana pendukung, dan
mempersigpkan semua peralatan yang dibutuhkan dalam pemanfaatan
media tersebut, yang kedua tahap pelaksanaan dimana peserta didik
mempraktekkan langsung peragaan ibadah hgji dan umroh, dan yang
terakhir tahap tindak lanjut atau evaluasi dimana peserta didik diberi
tugas untuk mereview kembali kegiatan pemanfaatan media visual 3
dimensi melalui pembuatan makalah.

Hasil temuan diatas didukung oleh teori Daryanto bahwasanya
proses pemanfaatan media atau proses melakukan pembelagjaran akan
berjalan dengan baik dan maksimal apabila dilakukan melaui 3
tahapan yang meliputi persigpan, pelaksanaan, dan evauas.
Penggunaan media atau pemanfaatanb media tidak akan berjaan

sepurna apabila tidak ada persiapan yang maksimal dan pelaksanaan
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yang bak serta dilakukan adanya evaluasi terkait kegiatan yang sudah
di lakukan.'®

Pengertian media mengarah pada sesuatu yang dapat
meneruskan informasi (Pesan) antara sumber pemberi pesan dan
penerima pesan dan media merupakan segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.

Pembelgjaran merupakan kegiatan guru secara terprogram
dalam desain instruksional.'® Pembelgjaran adalah proses interaksi
peserta didik Dengan kata lain pembelgaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belgjar dengan baik. Jadi, media
pembelgaran adalah suatu aat pembawa pesan yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pembelgaran dan sebaga sarana untuk
menyampaikan materi pembelgaran agar peserta didik dapat belgar
dan menerima materi dengan baik dan maksimal.

Sesuai pada teori yang diungkapkan di bab Il bahwasanya hgji
adalah menyengaja mengunjungi ka’bah (Baitullah) untuk melakukan
ibadah haji dengan syarat-syarat tertentu.’®”” Manasik haji adalah
peragaan pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan rukun-rukun ibadah
haji. Dalam kegiatan manasik haji tersebut para calon jamaah hagji akan
dilatih dan dibimbing tentang tata cara pelaksanaan ibadah haji yang

baik dan benar. Manasik hgi juga diperlukan guna memberikan

1% Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran (Y ogyakarta: Gava Media, 2010), 164.

1% Husamah dkk, Belajar dan Pembelajaran (Malang: UMM Press, 2016), 284.

97 Abdul Hamid, Figh Ibadah (Bandung: Pustaka Setia. 2009), 247.
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pemahaman kepada calon jamaah haji tentang tujuan dari ibadah
tersebut serta para calon jamaah hgji juga dapat memahami hal-hal apa
sgja yang harus dilakukan saat melakukan ibadah haji nantinya.

Menurut informasi dari pihak-pihak yang telah pendliti
wawancarai, dapat diketahui bahwa kegiatan praktek manasik haji di
SMPN 1 Jengggawah Jember ini merupakan kegiatan tahunan dan
merupakan kegiatan unggulan yang ada di SMPN 1 Jenggawah Jember
karena selain sebagai tuntunan bagi siswa-siswi dan guru kegiatan ini
sekaligus menjadi tontonan bagi masyarakat sekitar SMPN 1
Jenggawah atau sekitar lokasi yang di pakai dalam kegiatan manasik
haji yang bernilai positif.

Dalam proses kegiatan praktek manasik haji ini yang melalui 3
tahapan sangat membantu para siswa untuk memahami dengan mudah
materi ibadah hgji dan umroh karena dalam kegiatan manasik haji
tersebut para peserta didik seolah-olah berada di lokasi dan kondisi
yang sebenarnya. Dan dalam kegiatan ini juga meningkatkan kualitas
pemahaman siswa pada materi tersebut.

Sebagaimana dikatakan oleh wakil kepala sekolah SMPN 1
Jenggawah Jember Bapak Adi Santoso bahwasanya kegiatan tersebut
tepat untuk dilakukan karena untuk materi ibadah haji dan umroh ini
tergolong materi yang lumayan rumit dan banyak tahapan-tahapan

yang harus difahami dan di praktekkan dengan baik dan benar.'® Dan

108 Adi Santoso, di Wawancarai oleh Peneliti, Jember, 3 Agustus 2020.
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pernyataan tersebut juga diperkuat oleh waka kurikum SMPN 1
Jenggawah Jember bahwasanya kegiatan manasik haji ini sangat
membantu siswa dalam memahami materi haji dan umroh, dan
pemanfatatan media visual 3 dimensi ini merupakan media yang
sangat cocok untuk mata pelgaran Pendidikan Agama Islam pada
materi ibadah haji dan umroh.*®

Dalam melaksanakan pembelgaran atau pemanfaatan media
pembelgaran perlu adanya proses, yaitu cara kerja dalam
melaksanakan pembelgaran. Proses tersebut merupakan tahapan-
tahapan yang saling berkaitan antara yang satu dan yang lainnya.
Proses ini akan terlaksana dengan baik apabila terjadi hubungan yang
profesional antara pendidik dan peserta didik.**°

Dalam proses kegiatan praktek manasik hgji berdasarkan data
yang diperoleh di lapangan pada saat observasi oleh pendliti
bahwasanya pemanfaatan media visual 3 dimensi ini dibagi menjadi 3
tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, tindak lanjut atau evaluasi*'.
Dalam tahap persigpan peserta didik di gembleng kembali oleh guru
mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam bapak Sucipto tentang materi
ibadah haji dan umroh guna untuk mengingatkan kembali materi yang
telah disampaikan di dalam kelas sdama 3 kali pertemuan

menggunakan metode ceramah dan menggunakan media audiovisual

199 Fathoni, di Wawancarai oleh Peneliti, Jember, 24 Juli 2020.

10 7akiyah Daradjat, dkk, Metode KhususPengajaran Agama |slam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
91.

1 Observasi, SMPN 1 Jenggawah Jember
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berupa vidio haji dan umroh. Sebelum melaksanakan kegiatan praktek
manasik haji di lapangan. Dan pada persigpan ini juga menyiapkan
media visual 3 dimensi dan peralatan yang dibutuhkan seperti kain
ihram, mukenah, gunting, batu kerikil dan lain sebagainya

Pada tahapan kedua yaitu tahap pelaksanaan, pada tahap ini
pesertadidik dan guru yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan manasik
haji tersebut mempraktekkan tahapan-tahapan dalam ibadah haji dan
umroh mulai dari perjalanan menuju Jeddah, Makkah, Thawaf, Sa’i,
mabid di Muzdalifah, mabid di Mina dan lain sebagainya sampai
perjalanan pulang ke tanah air. Dalam mempraktekkan manasik hgji
dan memanfaatkan media visual 3 dimensi peserta didik di dampingi
oleh guru di setiap pos nya dan bimbing membaca doa serta di tuntun
dalam mempraktekkan tata cara pelaksanaan ibadah haji dan umroh
dengan baik dan benar.

Pada tahapan ketiga atau tahap tindak lanjut atau evaluasi para
peseta didik dan guru sudah kembali ke tanah air atau lebih tepatnya
sudah berada di SMPN 1 Jenggawah Jember dan kemudian guru mata
Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Bapak Sucipto mengumpulkan
peserta didik dan menjelaskan tugas yang harus dikerjakan oleh
mereka. Tugas yang harus mereka kerjakan adalah membuat laporan
dalam bentuk makalah tentang praktek manasik hagji, disini mereka
harus membuat laporan yang berisi tentang kegiatan tersebut mulai

dari awal pemberangkatan, perjalanan dari pos satu ke pos yang
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lainnya sampai pada perjalanan pulang ke tanah air atau ke SMPN 1
Jenggawah Jember.

Tujuan tugas membuat laporan ini merupakan bentuk evaluas
yang dilakukan oleh guru mata pelgaran Pendidikan Agama Islam
SMPN 1 Jenggawah Jember. Setelah membuat |aporan mereka disuruh
mempresentasikan hasil tersebut didepan kelas. Dari situ guru mata
pelgjaran Pendidikan Agama Islam bisa memberi nilai kepada peserta
didik sgjauh mana mereka memahami materi ibadah haji dan umroh
dan sgauh mana mereka bisa mempraktekkan tata cara pelaksanaan
ibadah hgji dan umroh dengan baik dan benar.

Berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
bahwasanya pemanfaatan media visual 3 dimensi ini dilakukan melalui
3 tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut atau evaluasi.
Dengan adanya 3 tahapan tersebut maka peserta didik lebih mudah
dalam memahami materi tersebut dan kegiatan itu dapat berjalan
dengan baik dengan persiapan yang matang dan pelaksanaan yang baik
pulallz

Demikian pula tidak semua materi daam mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam dapat memanfaatkan media visual 3 dimensi
hanya materi ibadah hgji dan umroh yang bisa memanfaatkan media
tersebut. Dengan adanya pemanfaatan media visual 3 dimensi pada

mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam ini peserta didik semangat

12 Observasi, SMPN 1 Jenggawah Jember.
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dan antusias dalam mengikutinya karena media yang digunakan
berhubungan dengan materi yang akan di praktekkkan dan
mempermudah peserta didik daam memahami materi pelgaran
sehingga peserta didik akan mudah dalam mempraktekkan manasik
haji.

2. Alasan SMPN 1 Jenggawah Jember memilih media visual 3 dimensi
dalam Kkegiatan praktek manask haji pada mata pelajaran
Pendidikan Agama.

Pemilihan media visua 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik
haji pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Jenggawah
Jember dikarenakan media tersebut merupakan yang tepat guna dan tepat
sasaran, dan sesua dengan kebutuhan materi ibadah haji dan umroh
sehingga materi akan tersampaikan dengan bak. Brigs (1970)
mendefinisikan media pembelgjaran adalah segala aat fiskk yang dapat
menyagjikan pesan serta merangsang siswa untuk belgar, seperti buku,
film, kaset, dan lain sebagainya.**®

Hasil temuan diatas di dukung oleh teori Azhar Arsyad
bahwasanya dalam kriteria pemilihan media harus meliputi ketepatan
media tersebut dalam materi pembelgjaran yang akan dipelgari, guru

terampil dalam menggunakannya, dan media yang digunakan harus sesuai

3 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pendidikan Agama |slam (Bandung: CV Alfabeta, 2013),184.
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dengan kebutuhan materi sehingga pesan yang ingin disampaikan oleh
guru dapat tersampaikan dengan baik.***

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan pada bab |1 bahawasanya
media visual 3 dimensi adalah media yang memilki ukuran panjang, |ebar

dan tinggi.™®

Dan media sendiri merupakan suatu aat untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam kegiatan belgjar mengajar baik
di daam ruangan maupun diluar ruangan. Dalam kegiatan belgar
mengajar tentu pendidik mengharapkan suatu perubahan yang ada pada
peserta didik yang digarnya, untuk melakukan perubahan tersebut
pendidik harus kreatif dan inovatif membimbing peserta didik agar tetap
bersemangat dalam melaksanakan proses belgar mengagjar karena untuk
meningkatkan hal tersebut tidaklah mudah. Dengan prestasi yang baik
dalam belgar secara otomatis kecintaan peserta didik terhadap sekolah
akan tumbuh dan peserta didik akan merasa bangga terhadap sekolah.
Demikian pula terhadap pemilihan media pembelgaran dalam
proses belgjar harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kebutuhan
materi yang akan disampaikan karena dengan adanya media yang sesuai
dan tepat maka proses pembelgaran akan berjalan lancar sesuai dengan
apa yang di harapkan baik oleh pendidik maupun oleh pihak sekolah itu
sendiri. Pembelgjaran yang efektif tentunya memerlukan perencanaan
yang baik, begitu juga dengan pemilihan media yang akan digunakan

dalam pembelgaran akan membutuhkan perencanaan yang bak pula

14 Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta: Reja Grafindo Persada, 2006), 154.
115y udhi Munadhi, Media Pembelajaran (Jakarta: CV Pelita, 2016), 6.
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Media yang beraneka ragam jenisnya tentunya tidak akan digunaka secara
serentak dalam waktu yang bersamaan namun hanya beberapa sgja yang
digunakan, untuk itu perlu dilakukan pemilihan media yang tepat dengan
mempertimbangkan faktor dan kriteria yang dibutuhkan dalam materi
pembel gjaran tersebut.

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh waka kurikulum SMPN
1 Jenggawah Jember yaitu Bapak Fathoni bahwasanya pemilihan media
visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji yang adadi SMPN 1
Jenggawah ini sudah sangat tepat karena dengan memanfaatkan media
visual 3 dimensi (Miniatur Ka’bah) maka peserta didik seolah-olah dibawa
pada kondis dan situasi yang sebenarnya sehingga meminimalisir
kebingungan yang dialami oleh peserta didik saat melakukan praktek
manasik haji,"'® dan pernyataan tersebut juga diperkuat oleh wakil kepala
sekolah SMPN 1 Jenggawah Jember yaitu Bapak Adi Santoso beliau
mengemukakan bahwa media yang digunakan ini merupakan media yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam memahami materi haji dan
umroh.**’

Guru mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Jenggawah
yaitu Bapak Sucipto pada saat wawancara menjelaskan alasan mengenai
pemilihan media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji di
SMPN 1 Jenggawah ini adalah media tersebut merupakan media yang

paling dibutuhkan dan media yang tepat untuk materi tersebut, selain itu

% Fathoni, di Wawancarai oleh Peneliti, Jember, 24 Juli 2020.
17 Adi Santoso, di Wawancarai oleh Peneliti, Jember, 3 Agustus 2020.
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dengan adanya pemanfaatan media visual 3 dimesns para peserta didik
lebih mudah untuk memahami materi haji dan umroh dan bisa
mempraktekkan secara baik dan benar sesuai dari arahan pendidik.*®

Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang telah peneliti lakukan dapat diungkapkan bahwasanya media tersebut
memang merupakan media yang sangat tepat dan sesuai dengan kebutuhan
yang ada oleh karena itu guru mata pelgaran Pendidikan Agama Islam
yaitu Bapak Sucipto dan pihak sekolah lainnya memilih media visual 3
dimens tersebut dalam kegiatan praktek manasik hgi. Dengan adanya
persigpan atau perencanaan yang baik dan pemilihan serta penggunaan
media yang tepat maka tujuan pembelgjaran yang akan dicapai bisa
maksimal sesuai yang diharapkan bersama.**®

Media yang memiliki ukuran panjang, lebar, dan tinggi ini
menjadikan situasi dan kondis sekitar lokasi praktek seolah-olah berada di
lokasi yang sebenarnya dan dalam pemanfaatan media ini peserta didik
merasa senang dan akan selalu mengingat kegiatan manasik hgji tersebut.
Oleh karena itu pemanfaatan media ini meningkatkan kualitas pemahaman
siswa dalam materi ibadah haji dan umroh sekaligus menjadikan tuntunan
bagi peserta didik serta tontonan bagi masyarakat sekitar yang berada di

daerah lokasi praktek manasik haji yang di lakukan oleh SMPN 1

Jenggawah Jember.

118 qucipto, di Wawancarai oleh Peneliti, Jember, 25 Juli 2020.
19 Observasi, SMPN 1 Jenggawah Jember
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3. Kelebihan dan kekurangan dalam pemanfaatan media visual 3
dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji pada mata pelajaran
Pendidikan Agama |Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember.

Kelebihan dari pemanfaatan media vsual 3 dimensi diantaranya
memudahkan peserta didik dalam memahami materi ibadah haji dan
umroh, menimbulkan gaiarah semangat belgjar, dan memberikan lebih
banyak ruang kepada peserta didik untuk berinteraksi satu samalain.

Kekurangan pemanfaatan media visua 3 dimensi diantaranya
memerlukan tempat yang luas, membutuhkan biaya yang tidak sedikit, dan
membutuhkan waktu yang lebih panjang dibanding seperti pembelgjaran
lainnya yang di dalam kelas.

Hasil temuan diatas didukung oleh teori Tabrani dan Rusyan yang
menjelaskan bahwa kelebihan dari pemanfaatan media visual 3 dimensi
adalah siswa dapat mempelgjari situas dan kondisi seolah-olah nyata,
lebih banyak berinteraksi dengan yang lain dan dapat melatih keterampilan
siswa. Tabrani juga menjelaskan terkait kekurangan dari pemanfaatan
media visual 3 dimens adalah biaya yang digunakan tidaklah sedikit dan
tidak selalu bisa memberikan gambaran obyek yang nyata apabila ada
kerusakan pada media tersebut.*?

Salah satu ciri media pembelgjaran adalah media mengandung dan
membawa pesan atau informasi kepada penerima pesan yaitu peserta

didik. Sebagian media dapat mengolah pesan atau respon siswa sehingga

120 Tabrani, Rusyan, Belajar dan Media Pembelajaran (Bandung: PT Grafindo, 2003), 67.
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media itu sering disebut media interaktif. Pesan yang dibawa oleh media
bisa berupa pesan yang sederhana dan bisa pula pesan yang sangat
kompleks. Akan tetapi yang terpenting adalah media itu disiapkan untuk
memenuhi kebutuhan belgjar dan kemampuan peserta didik. Oleh karena
itu perlu dirancang dan di kembangkan lingkungan pengajaran yang
interaktif yang dapat menjawab dan memenuhi kebutuhan belgar guna
menjamin terbentuknya pembelgjaran.**

Dalam penggunaan atau pemanfaatan media pembelgjaran tentu
memilki kelebihan dan kekurangan. Dalam penggunaan media tersebut
kita sebaga pendidik lah yang harus bijak dalam memaksimalkan
kelebihan dan meminimalkan kekurangannya. Sebagaimana yang sudah
dijelaskan oleh guru mata pelgaran Pendidikan Agama Islan SMPN 1
Jenggawah Jember yaitu Bapak Sucipto bahwasanya se sempurna apapun
media pembelgjaran pasti juga memiliki kekurangan dan se buruk apapun
media pembel gjaran tentu memiliki kelebihan. Sama halnya dengan media
visua 3 dimensi dalam praktek manasik hgji ini tentu memiliki kelebihan
dan kekurangan juga. Secara umum bisa di ungkapkan kekurangan media
tersebut memerlukan lokas yang luas dan kelebihannya adalah
memudahkan peserta didik dalam memahami materi ibadah haji dan
umroh dan memberikana daya tarik serta gairah dalam belgjar atau dalam

menerapkan praktek manasik haji.

121 Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: CV Sinar Baru, 2000), 130.
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Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasu

yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan praktek manasik haji di SMPN

1 Jenggawah Jember dapat diungkapkan bahwa kelebihan dari media

visual 3 dimensi adalah:*??

a. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi

b.

C.

Merasa berada di kondisi dan situasi yang seolah-olah adli
Menimbulkan gairah semangat belgjar

Pembelgjaran lebih berjalan dengan baik dan sempurna karena peserta
didik dapat melihat dan belgar langsung menggunakan replika atau
mediavisual 3 dimensi tersebut

Memberi lebih banyak ruang kepada peserta didik untuk berinteraksi
satu samalain

Sedangkan kekurangan dalam pemanfaatan media visua 3 dimensi

pada kegiatan praktek manasik haji di SMPN 1 Jenggawah Jember adalah

sebagal berikut:

a. Memerlukan tempat yang lumayan luas karena media visual 3 dimensi

(Miniatur ka’bah) yang digunakan dalam praktek manasik haji cukup
besar dan sesua dengan ukuran aslinya agar pembelgaran bisa

maksimal

122 Observasi, SMPN 1 Jenggawah Jember
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b. Memerlukan biaya pembuatan yang tidak sedikit

c. Dalam pemanfaatan media tersebut membutuhkan waktu yang lebih
panjang daripada pembelgjaran di dalam kelas menggunakan media
yang lain

d. Pesertadidik akan merasa kebingungan jika replika atau miniatur yang
di sgjikan tidak sesuai dengan aslinya

Dalam proses pembelgjaran banyak sekali komponen-komponen
yang saling terkait dan saling mempengaruhi antara yang satu sama lain
yang dapat menentukan berhasi| atau tidaknya suatu proses pembelgjaran,
baik itu dari segi pendidik, peserta didik maupun dari media pembelgjaran
yang digunakan atau dimanfaatkan. Sebagai seorang pendidik guru sangat
ditantang untuk mampu menggunakan media pembelgjaran yang tepat
guna dan tepat sasaran sesuai kebutuhan materi yang akan disampaikan
agar pembelgjaran bisa berjalan secara efektif dan efisien.

Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing,
dimana hal tersebut harus bisa di sesuaikan dengan situas dan kondisi
sekolah, pendidik, dan peserta didik. Kelebihan dari setiap media harus
bisa dimanfaatkan sebaik mungkin guna untuk menunjang kelancaran
daam proses pembelgaran. Sedangkan kekurangan dari media
pembelgjaran harus dapat diantisipasi dan ditanggulangi agar kekurangan
media tersebut tidak menyebabkan terhambatnya proses dalam

pemnbel gjaran yang di lakukan



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian penulis di SMPN 1 Jenggawah dalam kegiatan
praktek manasik hgji pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam proses pemanfaatan media visual 3 dimens tersebut terbagi
menjadi 3 tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaa, dan tindak lanjut atau
evaluasi. Dalam tahap persiapan menyiapkan media visual 3 dimens yang
akan digunakan, mengatur sarana prasarana pendukung, dan menyiapkan
peralatang yang dibutuhkan dalam kegiatan praktek manasik haji, kemudia
dalam tahap pelaksanaan peserta didik mempraktekkan langsung langkah-
langkah peragaan ibadah haji dan umroh. Pada tahap tindak lanjut atau
evaluas peserta didik mereview kembali kegiatan praktek manasik hgji
dalam bentuk penugasan membuat makalah dan mempresentasikannya.

2. Alasan SMPN 1 Jenggawah Jember memilih media visua 3 dimensi
dalam kegiatan praktek manasik hgji adalah karena media viasua 3
dimens tersebut merupakan media yang sangat tepat guna dan tepat
sasaran sesual  kebutuhan materi yang akan disampaikan dan lebih
tepatnya pada materi ibadah hgji dan umroh pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam. Sebagai seorang pendidik, guru sangat ditantang
untuk mampu menggunakan media pembelgjaran yang tepat guna dan

tepat sasaran sesuai kebutuhan materi yang akan disampaikan kepada

109
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pesertadidik agar pembelgjaran bisa berjalan secara efektif dan efisien dan
mencapal tujuan yaang diharakan bersama.

3. Keebihan dari pemanfaatan media visual 3 dimensi tersebut di SMPN 1
Jengawah Jember adalah memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelgaran khususnya materi ibadah haji dan umroh, menimbulkan
gairah belgar, merasa berada di situasi dan kondisi yang sebenarnya,
pembelgaran lebih berjalan dengan lancar dan sempurna serta
memberikan lebih banyak ruang untuk berinteraks antara satu sama lain.
Sedangkan kekurangan dari media visua 3 dimens tersebut adalah
memerlukan lokas yang lumayan luas, memerlukan biaya yang tidak
sedikit, memerlukan waktu yang lebih panjang daripada pembelgaran di
dalam kelas dengan menggunakan media pembelgaran yang lain serta
peserta didik akan merasa kebingungan apabila media visual 3 dimensi
tidak sesuai dengan yang sebenarnya.

B. Saran
Setelah mendliti dan memperhatikan tentang pemanfaatan media visual

3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik hagi pada mata pelgaran

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember, maka pendliti

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan dalam

pel aksanaan kegiatan praktek manasik haji di SMPN 1 Jenggawah Jember:

1. Bagi Sekolah
Proses pembelgaran dengan pemanfaatan media vsual 3 dimensi dalam

kegiatan praktek manasik hagji pada mata pelgaran Pendidikan Agama
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Issam di SMPN 1 Jenggawah Jember sudah berjalan dengan sangat baik.

Oleh karenaitu pendliti berharap:

a

Pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik
hgji pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1
Jenggawah Jember lebih di tingkatkan lagi agar pencapaian yang di
dapat lebih maksimal

Berupaya untuk mempertahankan pemanfaatan media visual 3 dimensi
dalam kegiatan praktek manasik haji pada mata pelgjaran Pendidikan
Agamalslam di SMPN 1 Jenggawah Jember

Senantiasa memotivasi peserta didik guna menambah semangat peserta
didik daam mengikuti kegiatan praktek manasik haji di SMPN 1

Jenggawah Jember

. Bagi Pendidik

a

Senantiasa dapat mengembangkan pembelgjaran dengan pemanfaatan
mediavisua 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik hgji pada mata
pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Jenggawah Jember
sesua dengan kompetensi yang di miliki.

Senantiasa sabar dan pantang menyerah dalam mendidik dan mengajar
peserta didik dan mendoakan serta memberi semangat kepada peseta

didik untuk mengikuti pembelgaran tersebut

. Bagi Peserta didik

a

Senantiasa mengikuti setigp tahap pembelgaran yang ada dan

mengikuti kegiatan praktek manasik hgji dengan baik dan khidmat



112

supaya keberkahan dan target belgjar dapat dicapai dengan baik dan
maksimal
b. Sadar akan pentingnya mencari ilmu sehingga harus memiliki niat dan
semangat yang tinggi dalam belgjar agar bisa mencapai masa depan
yang lebih baik kedepannya.
4. Bagi Pen€liti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkana mampu mengungkapkan
lebih dalam lagi tentang pemanfaatan media visua 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik hagji pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Isam di lembaga sekolah yang lain, terutama dalam pengaruh
pemanfaatan media visual 3 dimens terhadap hasil belgjar siswa setelah

peserta didik memanfaatkan media tersebut.



113

DAFTAR PUSTAKA

Ahsanul Muhammad, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti. Jakarta
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015.

Ahsan Muhammad dan Sumiyati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Jakarta: PT Tiga Serangkal Pustaka Mandiri 2015.

Anggito Albi & Johan Setiawan, metodelogi penelitian kualitatif. Jawa Barat: CV
Jejak. 2018.

Anggoro M Toha, Metode Pendlitian. Jakarta: Universitas Terbuka. 2008

Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT
Rineka Cipta. 2002

Arsyad Azhar, Media Pengajaran. Jakarta: Rgja Grafindo Persada, 2006.

Azhar Arsyad, Media Pengajaran . PT Rgja Grafindo, Jakarta, 2003.

Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakartac PT Raa Grafindo
Persada. 2001.

Danim Sudarwan, Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung: Pustaka Setia. 2002
Daryanto, Media Pengajaran 3D. Bandung: Budaya Bangsa. 2015.

Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai
Tujuan Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media, 2010.

Djamarah, Media Pendidikan. Jakarta: Jakarta Press. 2000.

Daradjat Zakiyah, dkk, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Bumi
Aksara. 2008.

Darmojo, Media Pembel ajaran dan Klasifikas Media. Bandung: Grafindo. 2005

Gunawan Heri, Kurikulum dan Pembel ajaran Pendidikan Agama Islam. Bandung:
Alfabeta. 2013.

Hamdani, Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia. 2011.
Hamid Abdul, Figh Ibadah. Bandung: Pustaka Setia. 20009.

Hengki wijaya Helaludin, analisis data kualitatif: sebuah tinjauan teori & praktik.
Makassar: fayer. 2019.

Husamah dkk, Belajar dan Pembelajaran. Malang: UMM Press. 2016.



114

Ibrahim, Nana Syahodih, Perencanaan Pengajaran. Jakarta: Raka Cipta, 2010.

Kadir Abdul, Dasar-Dasar Pendidikan.. Jakarta: Kharisma Putra Utama. 2015.
Margono, Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 1997.

Mattew B. Milles, A. Michael Huberman, dan Jonny Saldana, Qualitative Data
Analysis A Methods Sourcebook, Edition 3 USA: Sage Publications. 2014.

Munadhi Y udhi, Media Pembelajaran. Jakarta: CV Pdlita. 2016.

Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru.
2010.

Nasir Moh, Metodologi Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 2014

Putra Nusa, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan. Depok: PT Rga Grafindo
Persada. 2012.

Rusyan, Tabrani, Belajar dan Media Pembelajaran. Bandung: PT Grafindo, 2003.
Sekretariat, Pedoman Penuisan Karya llmiah. Jember: IAIN Jember Press. 2017.

Sekretariat RI, UU. No 20 Tahun 2003 Tentang Ssdiknas & Peraturan
Pemerintah RI Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Serta
Wajib Belagjar. 2017. Bandung: Citra Umbara

Sugiono, metode pendlitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
2016.

Suparno Paul, Riset Tindakan Untuk Pendidik. Jakarta: PT Grasindo. 2008

Tim Fatashin Mushaf Al Quran, Al Quran dan Terjemah untuk Wanita. Bandung:
Jabal Roudhotul Jannah. 2010.

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah. Jember: IAIN Jember Press.
2019.

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Baa Pustaka. 2019

Tohirin, Media Pembelgjaran. Pekanbaru: UIN SUKA. 2003.



115

Skripsi:

Astuti Lilin, 2016. Pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V di Ml
Diponegoro Karang Klesem Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas”.
Skripsi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

Casrinia, 2014. Pemanfaatan Media Visual dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Ssw Sekolah Dasar Islam (SDI) Teladan YPKUI Kecamatan
Kramat Jati Jakarta Timur. Skripsi, UIN Syarif Hidayatulah

Nur Cahya Aditya, 2018. Efektivitas pemanfaatan media pembelajaran berbasis
multimedia dalam pembelajaran figih di Mts Negeri Semarang. Skrips
Institut Agamalslam Negeri Salatiga

Wahyunuhiri  Fgjar, 2013. Pemanfaatan Media Pembelgjaran dalam
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di Sekolah
Dasar Negeri Se-Kecamatan Tepus Kabupaten Gunung Kidul. Skripsi,
Universitas Negeri Y ogyakarta

Waris, 2016. Implementass Media Pembelajaran berbasis information and
Comminication Technology Pada Mata Pelagjaran PAI Di SMP
Muhammadiyah 1 Purwokerto. Skripsi, IAIN Purwokerto



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama
NIM
ProdifJurusan

Fakultas

Institulsi

: T20171012

: TAIN Jember

: Baidatul Hasanah

: Pendidikan Agama Islam /Pendidkan Islam

: Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan (FTIK)

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi ini adalah hasil penelitian atau

karya'sendiri, kecuali pada bagian yang dirujuk sumbemya,

Jember, 04 Februari 2021
_ Saya yang menyatakan

' 8

———

.m SEAAXZOT72088

Baidatul Hasanah
NIM : T20171012




MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian Fokus Pendlitian
Pemanfaatan Pemanfaatan Fungs media |a Kemampuan fiksatif Data Primer Pendekatan 1. Bagaimana
MediaVisua 3 | MediaVisual 3 | Pembelgaran | b. Kemampuan Informan Pendlitian Pemanfaatan
Dimensi dadlam | Dimensi Manipulatif 1. Kepaa Sekolah Kualitatatif MediaVisua 3
Kegiatan c. Kemampuan Distributif |2. Waka Jenis Pendlitian Dimensi Dalam
Praktek Manasik a MediaAudio Kurikulum Pendlitian Kegiatan Praktek
Haji Pada Mata b. MediaVisua 3. Guru PAI Kualitatif Manasik Haji pada
Pelgaran Jenis Media c. Mediaaudiovisual 4. Siswali Kelas Deskriptif Mata Pelgjaran
Pendidikan Pembelgjaran |d. Media Serbaneka atau Pendidikan Agama
Agamalslam di Media Multimedia. Data Sekunder Teknik Issam di SMPN 1
SMPN 1 Observasi Pengumpulan Data Jenggawah
Jenggawah a Landasan Filosofis Wawancara Observas Jember?.

Jember. b. Landasan Psikologis Wawancara 2. Mengapa SMPN 1
Dokumentasi Jenggawah Jember
a. Pengertian visua 3 Analisis Data memilih media
Landasan dimensi : visua 3 dimensi
Penggunaan b. Langkah-langkah ﬁg:ﬁ;? :nas Dathta dalam kegiatan
Media penggunaan visua 3 Kes praktek manasik
Pembelgjaran dimensi esimpulan haji pada mata
9 : Keabsahan Data al p
c. Macam-macam visua . : pelgjaran
MediaVisud 3|  3dimens Triangulas Pendidikan Agama
Dimensi Sqmber : Islam?
a. Pengertian Haji Tnangulas
b. Kewsjiban Teknik 3. ApaKelebihan dan
Pel aksanaan Haji Tahap Penelitian kekurangan
c. Syarat Dan Rukun Persiapan pemanfaatan media




Manasik Haji

Pel aksanaan
Ibadah Haji

Haji

. Tata cara pelaksanaan

Haji

Hal-hal yang dilarang
dalam Ihram

Fidyah, kaffarah,
Dam, Hadyu.

. Macam-macam Haji

Pelaksanaan
Penyusunan
laporan

visual 3 dimensi
dalam kegiatan
praktek manasik
haji pada mata
pelgjaran
Pendidikan Agama
Isam di SMPN 1
Jenggawah
Jember?




PEDOMAN WAWANCARA

1. Kepala Sekolah SMPN 1 Jenggawah

1) Bagaimana sgarah terbentuknya SMPN 1 Jenggawah Jember?

2) BagamanaVis dan mis dari SMPN 1 Jenggawah Jember?

3) Apa yang bapak ketahui tentang pemanfaatan media visua 3
dimensi?

4) Apayang bapak ketahui tentang kegiatan praktek manasik haji?

5) Pentingkah media visual 3 dimens dimanfaatkan dalam kegiatan
praktek manasik haji?

6) Apakah guru PAI disini sudah melakukan pemanfaatan media
visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik hgji?

7) Mengapa menggunakan media visua 3 dimens dalam kegiatan
praktek manasik haji?

8) Apa kelebihan dari pemanfaatan media visual 3 dimens dalam
kegiatan praktek manasik haji?

9) Apa kekurangan dari pemanfaatan media visual 3 dimens dalam
kegiatan praktek manasik haji?

2. WakaKurikulum SMPN 1 Jenggawah

1) Apa yang bapak ketahui tentang pemanfaatan media visua 3
dimensi?

2) Apayang bapak ketahui tentang kegiatan praktek manasik haji?

3) Pentingkah media visual 3 dimensi dimanfaatkan dalam kegiatan

praktek manasik haji?



4)

5)

6)

7)

Apakah guru PAI disini sudah melakukan pemanfaatan media
visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik hgji?

Mengapa menggunakan media visual 3 dimens dalam kegiatan
praktek manasik hgji?

Apa kelebihan dari pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik haji?

Apa kekurangan dari pemanfaatan media visual 3 dimens dalam

kegiatan praktek manasik haji?

3. Guru PAI SMPN 1 Jenggawah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Apa yang bapak ketahui tentang pemanfaatan media visua 3
dimensi?

Apayang bapak ketahui tentang kegiatan praktek manasik haji?
Pentingkah media visual 3 dimensi dimanfaatkan dalam kegiatan
praktek manasik haji?

Bagaimana proses pemanfaatan media visua 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik haji?

Apakah bapak hanya sebagai fasilitator ketika memanfaatkan
mediavisua 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji?
Bagaimana interaksi peserta didik terhadap pemanfaatan media
visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik hgji?

Mengapa menggunakan media visual 3 dimens dalam kegiatan

praktek manasik haji?



8)

9)

Apa kelebihan dari pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik haji?
Apa kekurangan dari pemanfaatan media visual 3 dimens dalam

kegiatan praktek manasik haji?

4. Siswal/i SMPN 1 Jenggawah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Apa yang kalian ketahui tentang pemanfaatan media visual 3
dimensi?

Apayang kalian ketahui tentang manasik hgji?

Bagaimana perasaan kalian ketika memanfaatkan media visua 3
dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji?

Apakah kalian menjadi aktif ketika memanfaatkan media visual 3
dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji?

Apa kelebihan dari pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik haji?

Apa kekurangan dari pemanfaatan media visual 3 dimens dalam
kegiatan praktek manasik haji?

Menurut kalian lebih efektif atau tidak ketika memanfaatkan media
visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik hgji?

Apa yang kalian rasakan setelah melaksanakan pembelgaran
dengan memanfaatkan media visual 3 dimensi dalam kegiatan

praktek manasik hgji?



PEDOMAN PENELITIAN

Judul : Pemanfaatan Media Visual 3 Dimens Dalam Kegiatan Praktek

Manask Haji Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMPN 1 Jenggawah Jember.

1. Obsevasi

1)
2)

3)

Letak Geografis SMPN 1 Jenggawah Jember

Situasi dan Kondisi SMPN 1 Jenggawah Jember

Proses pelaksanaan pemanfaatan media visua 3 dimensi dalam
kegiatan praktek manasik hagji pada mata pelgaran pendidikan

agama lsam di SMPN 1 Jenggawah Jember

2. Wawancara

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Bagaimana Sejarah Berdirinya SMPN 1 Jenggawah Jember?
ApaVisi, misi, tujuan SMPN 1 Jenggawah Jember?

Bagaimana Pemanfaatan media visual 3 dimensi dalam kegiatan
praktek manasik hgji?

Mengapa memilih media visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek
manasik haji?

Apakah anda hanya fasilitator terhadap pemnafaatan media visua
3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik haji?

Pentingkah media visual 3 dimensi dimanfaatkan dalam kegiatan
praktek manasik haji?

Bagaimana interaksi peserta didik terhadap pemanfaatan media

visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik hgji?



8) Apasgakelebihan dari pemanfaatan media visual 3 dimens dalam
kegiatan praktek manasik haji?

9) Apa sgja kekurangan dari pemanfaatan media visua 3 dimensi
dalam kegiatan praktek manasik hgji?

10) Apakah peserta didik lebih aktif ketika memanfaatkan media visual
3 dimens dalam kegiatan praktek manasik haji?

11) Bagaimana respon peserta didik terhadap pemanfaatan media
visual 3 dimensi dalam kegiatan praktek manasik hgji?

3. Dokumentasi

1) Struktur organisasi SMPN 1 Jenggawah Jember

2) Denah SMPN 1 Jenggawah Jember

3) Data Guru, staf, dan karyawan SMPN 1 Jenggawah Jember

4) Datasiswali SMPN 1 Jenggawah Jember

5) Keadaan sarana dan prasarana SMPN 1 Jenggawah Jember



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

DI SMPN 1 JENGGAWAH JEMBER

Hari/Tanggal

Kegiatan

Jumat 17-Juli-2020

Keterangan

Silaturrahmi menyerahkan surat
izin penelitian dan meminta izin
melakukan penelitian di SMPN 1
Jenggawah Jember

Rabu 21-Juli-2020

Melakukan penelitian
pemanfaatan media wvisual 3
dimensi dalam kegiatan praktek
manasik di SMPN 1 Jenggawah
Jember e

Jumat 24-Juli-2020

Melakukan wawancara kepada
Bapak Fathomi selaku waka
kurikulum SMPN 1 Jenggawah
Jember

Sabtu 25-Juli-2020

Melakukan wawancara kepada
Bapak Sucipto selaku guru mata
pelajaran Pendidikan Agama
Islam SMPN 1 Jenggawah
Jember =

&7
P
-
P

Senin 27-Juli-2020

Melakukan wawancara kepada
Royhan Saugqi selaku siswa kelas
IX SMPN 1 Jenggawah Jember

|

Senin 27-Juli-2020 Melakukan wawancara kepada |
Naila Nur Azizah selaku siswi
kelas IX SMPN 1 Jenggawah [\M
Jember

Senin 27-Juli-2020 Melakukan wawancara kepada

Afdal Dafa selaku siswa kelas
X SMPN 1 Jenggawah Jember

Senin 27-Juli-2020

Melakukan wawancara kepada




Maulinda Hilyatul Aulia selaku
siswa kelas IX SMPN |
Jenggawah Jember

Senin 03-Agustus-2020

Melakukan wawancara kepada
Bapak Adi Santoso selaku waki
kepala sekolah SMPN
Jenggawah Jember

Kamis 06-Agustus-2020

Meminta data-data pendukung
penelitian ke bagian Tata Usaha
SMPN 1 Jenggawah Jember

Rabu 12-Agustus-2020

Melengkapi data-data
pendukung penelitian ke bagian
Tata Usaha SMPN 1 Jenggawah
Jember

L
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STRUKTUR ORGANISASI SMPN 1 JENGGAWAH

Kepala Sekolah

Drs. Harjunadi

Komite Sekolah

Ketua

Drs. Rahmad Basuki

Koordinator Tata
Usaha

Sekretaris Bendahara
Adi Santoso, S.Pd AdeNinaCH, S.Pd
Kepala Kepala Pembina Koord PKG UKS K ekel uargaan BIN Gudep Kepala
Perpustakaan L aboratorium Osis Mushola

Guru Mata Pelgjaran SMPN 1 Jenggawah Jember

Peserta Didik SMPN 1 Jenggawah Jember




Denah SMPN 1 Jengggawah Jember

7S DENAH SMP NEGERI 1 JENGGAWAH JEMBER T
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Keterangan:
R.Kepaia Sekzigh,
B. Tata Usahe,
R. Kurfkulum.
F. Guru,

R. DEI5

F. Pramuka
Lab, IPA {1 Ruang untuk Kalas}
R. Lab. Bahasa. (Untuk Kelas) e
R. BE

R. Perpustakaan

RUKS

2. PME

KOPSIS

R, Kesenian {Untuk Kelas]

R, Multimadia, (Untuk Xelas)
Kantin.

Tempat Praktek Batlk

Dapur / H-““!!".L'.:r.ﬂ'_ﬂl_{.
Musholla / Tempat (badah
FOS Pengamar,
Pendapa / Pentas Seni

. Iogie,

Lap. Upacara - Baskel.

. Parkr Kendaraan.

nika: kelas KEM.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) - 05
Sekolah : SMP Negeri 1 Jenggawah
Mata Pelgjaran : Pendidikan Agama lslam
K elas/Semester :1X / Ganjil
Materi Pokok : Ibadah Haji dan Umrah
Alokas Waktu : 3Minggu x 3 Jam Pelgjaran @40 Menit

A. Kompetens Inti

K11: Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

K12: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun,
percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraks secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
kawasan regional.

KI13: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

K14: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelgari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetens Dasar I ndikator

1.9. Meyakini bahwaibadah haji 1.9.1.Meyakini bahwa ibadah haji dan
dan umrah adal ah perintah umrah adalah perintah allah swi.
allah swt.

2.9. Menunjukkan perilaku 2.9.1.Menunjukkan perilaku menjaga
menjaga solidaritas umat solidaritas umat islam dalam kehidupan
islam dalam kehidupan sehari- | sehari-hari
hari

3.9. Memahami ketentuan ibadah | 3.9.1. Memahami penjelasan mengenal
haji dan umrah hukum, ketentuan, dan tata caraibadah

haji dan umrah

3.9.2. Menjelaskan dengan diagram alur
pel aksanaan manasik ibadah haji dan
umrah.

3.9.3.Menjelaskan hikmah ibadah hgji dan
umrah dalam kehidupan.

3.9.4. Membuat analisis diagram alur
pelaksanaan haji ifrad, giran, dan
tamattuk.

3.9.5. Merumuskan hikmah dan manfaat
pelaksanaan haji dan umrah.

4.9. Mempraktikkan manasik haji 49.1. Menyajikan paparan
diagram aur pelaksanaan manasik
ibadah haji dan umrah.

4.9.2. Mendemonstrasikan
manasik haji

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelgjaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Meyakini bahwaibadah haji dan umrah adalah perintah allah swit.
2. Menunjukkan perilaku menjaga solidaritas umat islam dalam kehidupan

sehari-hari



0.

Memahami penjelasan mengenai hukum, ketentuan, dan tata cara ibadah
haji dan umrah.

Menjelaskan dengan diagram aur pelaksanaan manasik ibadah haji dan
umrah.

Menjelaskan hikmah ibadah haji dan umrah dalam kehidupan.

Membuat analisis diagram alur pelaksanaan hgji ifrad, giran, dan tamattuk.
Merumuskan hikmah dan manfaat pelaksanaan haji dan umrah.
Menyajikan paparan diagram alur pelaksanaan manasik ibadah haji dan
umrah.

Menmonstrasikan manasik hgji

. Materi Pembelajaran

>

Ibadah Haji dan Umrah

Pertemuan pertama

>

penjelasan mengenai hukum, ketentuan, dan tata cara ibadah haji dan
umrah
Menjelaskan dengan diagram alur pelaksanaan manasik ibadah haji dan

umrah

Pertemuan kedua

>

>

>

Menjelaskan hikmah ibadah haji dan umrah dalam kehidupan
Membuat analisis diagram alur pelaksanaan haji ifrad, giran, dan tamattuk

Merumuskan hikmah dan manfaat pel aksanaan haji dan umrah

Pertemuan ketiga

>

Mendemonstrasikan praktik manasik haji



Pembel gjaran Reguler
» Ketentuan Hagji dan Umroh
» Memahami ketentuan Haji dan Umroh
Pembel gjaran Pengaaan
» Merumuskan perbedaan haji Tamattuk, giron dan Ifrad
Pembelgaran Remidial
» Meruuskan Hikmah haji dan Umroh
E. Metode Pembelajaran
Model Pembelgjaran : Cooperative Learning
Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran
(Praktik Manasik )
F. Media Pembelajaran
Media:
Worksheet atau lembar kerja (siswa)
Lembar penilaian
Al-Qur’an
Miniatur bangunan Ka’bah
Vidio Manasik Haji umroh
Alat/Bahan :
Penggaris, spidol, papan tulis
Laptop & infocus

G. Sumber Belajar



Buku Pendidikan Agama Islam SiswaKelas I X, Kemendikbud, Tahun
2016

e-dukasi.net

Buku refensi yang relevan,

LCD Proyektor

Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits

Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud

Lingkungan setempat

Jenggawah, 18 Juli 2020
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi PAI dan Budi Pekerti

Drs. HARJUNADI. SUCIPTO. S.Pd.I.M.Pd.I
NIP: 19640621 199103 1 009 NIP: 19641230 198603 1 012
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Kegiatan Manask Haji
Pos 1 Jeddah (L ap Basket SMPN 1 Jenggawah)
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Pembukaan Pelaksanaan praktek manask haji



Pos 2 kota Makkah (Alun-Alun Jenggawah)
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Pos 3 Magjidil Haram (L ap Jenggawah)
Memasuki Masjidil Haram (awal melihat ka’bah)



Gambar Thawaf yang dimulai dari sudut magam Ibrahim

Pos 4 di Kota Arofah (Lap Kemuning)
M elak sanakan Wuquf



Pos5 Mabid di Muzdalifah

Pos 6 di kota Mina (Lap Wonojati)
(Menaruh barang bawaan dan persiapan lempar jumroh)



Lempar jumroh

Pos 7 pulang ke Tanah Air (SMPN 1 Jenggawah)



Sampai di Tanah Air
Makan Bersama
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